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FENOMENA LAUT DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN 
(Studi Tafsîr Al-Jawahir dan Tafsir Mafatihul Ghaib Berdasarkan : Qs. al-
Rahman:19-20, Qs. al-Furqan:53, Qs. al-Thur:6) 
Oleh  
Maulidi Ardiyantama 
Skripsi ini berjudul Fenomena Laut dalam Pandangan al-Qur‟an (Studi Tafsîr al-
Jawahir dan Tafsîr Mafatihul Ghaib Berdasarkan : Qs.al-Rahman:19-20, Qs.al-
Furqan:53, Qs. al-Thur:6). Sebuah skripsi untuk mengkaji dan meneliti bagaimana 
Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-Razi menafsirkan ayat-ayat tentang fenomena 
laut dalam tafsîrnya. Fenomena yang sangat menarik ini yang mulai banyak temuan-
temuan baru masa kini tentang lautan yang masih banyak menyimpan misteri. Dalam 
skripsi ini terdapat dua kajian fokus, yaitu mengenai penafsiran Tantawi jauhari dan 
Fakhr al-Din al-Razi tentang fenomena laut, serta mengkolerasikan dengan konteks 
masa kini.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) dengan 
menggunakan data primer Tafsîr al-Jawahir dan Tafsîr Mafatihul Ghaib. Penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan komparatif maudhu‟i. Adapun 
langkah pokok analisis data dalam penelitian ini diawali dengan inventarisasi teks 
berupa ayat mengkaji teks, melihat bagaimana ilmu pengetahuan sekarang. 
Selanjutnya diinterpretasikan secara objektif dan dituangkan secara deskriptif-
komparatif kemudian ditarik beberapa kesimpulan secara deduktif. 
Hasil penelitian berdasarkan ayat-ayat yang dikaji, menyatakan bahwa fenomena 
laut telah dijelaskan dalam al-Qur‟an. Dalam hal ini Tantawi Jauhari berpendapat 
bahwa yang menyebabkan kedua lautan tidak saling menyatu dikarenakan adanaya 
batas yang bersifat illahiyah. Sedangkan Fakhr al-Din ar-Razi berpendapat bahwa 
yang menyebabkan adalah karakteristik dari air itu sendiri.  kedua tokoh juga 
berpendapat bahwa ada ruang di dasar laut yang berisi bara api. Penafsiran kedua 
tokoh sesuai dengan konteks masa kini diantaranya ialah ditemukannya perbedaan 
jenis flora dan fauna dan dari adanya bara api di dasar laut dapat dimanfaatkan untuk 
pembangkit listrik masa depan dengan memabfaatkan perbedaan temperatur laut 
tersebut. Dalam mengguraikan pemikirannya Tantawi Jauhari menggunakan 
pendekatan sains (saintific approach) dan menggunakan metode tahlili (analisis). 
Sedangkan Fakhr al-Din ar-Razi menggunakan metode tahlili dan tergolong tafsir bil 


















                                  
                           
               
Artinya : 12. dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap 
diminum dan yang lain asin lagi pahit. dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat 
kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu Lihat kapal-kapal berlayar 
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 
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Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman 
SuratKeputusan Bersama (SKB)Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T ز Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 






di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal 
Vokal Pendek Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap 
- A لَدَج ا Â  َر  َ .... يْي  Ai 
_ I  َ نِ  َ ي Î  َ يْ نِ  .... يْو  Au 
و







3. Ta Marbutah 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan dhammah,  
transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat 
harakat sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu 
al-Na‟im. 
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang diberi 
tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan kata sandang “al” 
tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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A. PENEGASAN JUDUL 
     Penegasan judul diperlukan guna untuk memperjelas dan menghindari salah 
pengertian dalam memahami tentang judul skripsi ini. Judul proposal skripsi kali ini  
“ FENOMENA LAUT DALAM  PANDANGAN AL-QUR‟AN (Studi Tafsîr al-
Jawahir dan Tafsîr Mafatihul Ghaib Berdasarkan: Qs. al-Rahman:19-20, Qs. al-
Furqon:53, Qs. al-Thur:6)”. Oleh karena itu, beberapa istilah akan dipaparkan guna 
memperjelas terkait judul proposal skripsi ini, diantaranya sebagai berikut : 
     Fenomena  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan, bahwa yang 
dimaksud dengan fenomena ialah hal-hal yang dapat dilakukan dengan panca indra 
dan dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiyah (seperti fenomena alam).
1
  
Kata lautan dalam lisanul arab, diartikan dengan kata al-Bahr adalah kumpulan air 
yang banyak, entah air itu air asin ataupun air tawar, dinamakan demikian karena 
keluasannya tersebut, air yang dimaksud adalah air asin, dan al-Bahru dapat diartikan 
dengan setiap sungai yang besar. Azhari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
Bahrun adalah setiap sungai yang airnya tidak putus-putus, contohnya sungai Nil atau 
sungai yang lainnya yang bersifat tawar dan besar. Sedangkan samudera yang luasnya 
melebihi sungai-sungai itu maka akan terasa asin airnya. 
                                                             
1
 Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dimaksud lautan ialah kumpulan air 
asin (dalam jumlah yang banyak dan luas) yang menggenangi dan membagi daratan 
atas benua atau pulau.
2
   
Kata al-Qur‟an berasal dari bahasa arab “qara‟a – yaqra‟u- qur‟anan” yang berarti 
bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang. Menurut istilah, al-Qur‟an ialah: 
kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad, yang lafadz-lafadznya 
mengandung mukjizat, membacanya mempunyai nilai ibadah, yang diturunkan secara 




Tafsîr al-Jawahir adalah kitab tafsir yang ditulis dari seorang ulama bernama 
Syaikh Tantawi Jauhari yang lahir didesa Kifr Iwadllah Mesir, pada tahun 
1287H/1870M. Kitab tafsir ini diberi judul asli: al-Jawahir fi Tafsîr al-Qur‟an al-
Karim. Kitab ini terdiri dari 25 juz (13 jilid), dengan rata-rata perjilidnya berjumlah 
200-300 halaman dengan cover berwarna merah. Menggunakan pendekatan sains 
(Saintific Approach). Pendekatan yang digunakan untuk memahami ayat-ayat al-
Qur‟an melalui perspektif sains atau ilmu pengetahuan.4 
Tafsîr Mafatihul Ghaib ialah sebuah kitab klasik islam, yang ditulis oleh seorang 
teolog terkenal islam Persia dan filsuf yang bernama Muhammad Ibn Umar Fakhr al-
                                                             
2 Depatermen Pendidikan Nasional, Kamus Besar…(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), 
h. 795. 
3
 Rosihon Anwar, Ulum al-Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.34. 
4
 Muhammad Yusuf, Skripsi: Hakikat Tafsir Ilmi didalam Tafsir al-Jawahir Karya Tantawi 







 Buku ini terdiri dari 16 jilid. Diterbitkan di kota Beirut 
Lebanon. Di terbitkan oleh Dar al-Kutub al-Ilhamiyah Beirut-Lebanon, Raml al-
Zarif, Bohtory Street Melkart Building 1
st 
Floor. 
Berdasarkan ulasan judul diatas maka dapat dipahami bahwa maksud dan tujuan 
dari penelitian ini ialah mengeksplor pendapat dan pandangan mufassir yakni  
Tantawi Jauhari dan Muhammad Ibn Umar Fakhr al-Din al-Razi yang dianggap 
berbeda dalam memahami fenomena laut dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Berdasarkan 
fenomena yang terjadi itu juga dapat di ambil hikmah yang terkandung dalam al-
Qur‟an baik tersurat maupun yang tersirat. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis mengangkat judul FENOMENA LAUT DALAM  
PANDANGAN AL-QUR‟AN (Studi Tafsîr al-Jawahir dan Tafsîr Mafatihul Ghaib 
Berdasarkan: Qs. al-Rahman:19-20, Qs. al-Furqon:53, Qs. al-Thur:6) adalah sebagai 
berikut: 
1. Laut adalah kumpulan air laut yang banyak baik itu air asin atau air tawar 
yang didalamnya masih terkandung berbagai macam fenomena-fenomena 
yang masih belum terpecahkan. 
2. Tantawi Jauhari adalah seorang mufassir yang lahir sekitar tahun 
1287H/1870M. Lahir dari keluarga seorang petani. Beliau memiliki 
semangat belajar yang tinggi. Beliau dibesarkan ditengah kondisi sisio-
                                                             
5
http://makalahpendidikanislamlengkap.blogspot.co.id/2015/07/tafsir-al-kabir-mafatihul-





politik yang sedang bergejolak pasca perang dunia I. Tantawi Jauhari sadar 
akan ketertinggalan yang begitu jauh dari bangsa barat dibidang sains dan 
teknologi, ini yang membuat Tantawi Jauhari berusaha mengejar 
ketertinggalan tersebut dengan menggunakan pendekatan sains. 
3. Al-Razi adalah seorang mufassir yang lahir pada tahun 543H/1149M. 
Berlatar belakang keluarga berpendidikan. Beliau mempelajari ilmu-ilmu 
naqliyah dan ilmu rasional. Juga ilmu logika, filsafat, dan kalam. Sehingga 
beliau dikenal sebagai pakar ilmu logika dan dikenal sebagai imam dalam 
ilmu syar‟i, ahli tafsîr dan bahasa. 
4. Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-Razi dalam menafsirkan fenomena 
laut diasumsikan memiliki perbedaan dalam penafsirannya. 
C. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur‟an adalah kalamullah yang telah diwahyukan kepada Muhammad SAW, 
melalui perantara Malaikat Jibril. Hingga kini masih menyimpan berbagai rahasia-
rahasia yang tersembunyi serta masih menantang para ilmuwan maupun para 
penentangnya untuk membuktikan kebenarannya. Umat  muslim dituntut untuk tidak 
menitik beratkan pandangannya kepada kemukjizatan al-Qur‟an itu sendiri. Tetapi 
lebih di tekankan pada hikmah yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur‟an.6 
Hikmah yang terkandung didalamnya bisa berupa ilmu pengetahuan. Menurut al-
                                                             
6
 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsîr:Syarat, Ketentuan dan Aturan Yang Patut Anda Ketahui 





Suyuti, al-Qur‟an mencakup segala sesuatu. Adapun dibidang ilmu, tidak ada satu 
masalahpun yang tidak memiliki dasarnya di dalam al-Qur‟an.7  
Al-Qur‟an ketika pertama kali turun khususnya berbicara  alam semesta tidak serta 
merta langsung dapat dibuktikan kebenarannya, akan tetapi manusia cukup dengan 
mengimaninya pada waktu itu. Bukti kebenaran al-Qur‟an akan ditunjukkan kepada 
umat manusia setelah al-Qur‟an lengkap diturunkan sebagai kitab suci terakhir.8 Oleh 
karena itu al-Qur‟an tidak hanya berlaku pada satu zaman ketika Rasulullah SAW 
saja tetapi sepanjang zaman selama manusia mengimani al-Qur‟an, maka ia akan 
selalu meraskan manfaat kebenaran berita al-Qur‟an.9 Dapat disimpulkan bahwa al-
Qur‟an terus sejalan dengan perkembangan zaman sesuai pemahaman manusia 
terhadap alam semesta dan sesuai dengan perkembangn ilmu pengetahuan yang ada. 
Begitupun dengan penafsiran al-Qur‟an yang terus berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman yang pada masa klasik menafsirkan ayat al-Qur‟an masih 
terbatas karena belum adanya ilmu-ilmu lainnya yang mendukung penafsiran 
tersebut. kini perlahan namun pasti ilmu pengetahuan yang sekarang sedikit demi 
sedikit menguak tentang kebenaran al-Qur‟an itu sendiri. 
Ilmu kebumian atau eart science kini telah selangkah lebih maju dalam 
mengungkap sekelumit misteri tentang bumi yang masih tersembunyi. Masih banyak 
yang belum diketahui mengenai lautan yang luas dan sangat dalam. Hasil penelitian 
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baru mengenai lautan. Laut selain pemisah daratan sekaligus penghubungnya dengan 
perahu-perahu layar yang mengaruginya. Salah sattu peran penting laut berperan 
dalam membentuk iklim, dengan perbandingan laut lebih luas (79%) sedangkan luas 
daratan (21%), maka penguapan lebih besar dari presipitasi hujan, sisanya jatuh 
didaratan yang kembali kelaut melalui aliran sungai.
10
 
Lautan dengan jumlah yang begitu luasnya, ternyata menyimpan rahasia, hikmah, 
manfaat dan mukjizat yang semuanya telah disinggung dalam al-Qur‟an. Salah satu 
fenomena yang menarik untuk dikaji ialah fenomena laut, seperti dua lautan yang 
tidak bercampur, sungai dibawah laut yang airnya tetap tawar walaupun didalam air, 
dan lautan yang terpanaskan. Semua itu berawal dari al-Rahman ayat 19-20, Allah 
SWT berfirman: 
                   
Artinya : Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya Kemudian 
bertemu. Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing.  
Walaupun hasil penelitian ilmiah mampu menyingkap rahasia-rahasia alam yang 
tersembunyi, bukan berarti ia dijadikan pedoman sebagai sesuatu hasil akhir dalam 
suatu pengamataan. Bukankah banyak hasil penelitian yang akurat, keakuratan suatu 
penelitian berkembang seusai berkembangnya zaman. Karena hal inilah, suatu hasil 
penelitian tidak dapat dijadikan landasan untuk menentang teori-teori ilmiah yang 
diisyaratkan al-Qur‟an, akan tetapi keberadaan dari ilmu pengetahuan itu sendiri 
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diperlukan guna mengungkap atau membuktikan kebenaran dari isyarat ilmiah yang 
diberitakan al-Qur‟an.11 
Sains yang dulu pernah menjadi sebab kedurhakaan terhadap Allah, menjadi suatu 
keotentikan dakwah. Kesaksiannya sungguh bisa dipercaya, menjadi suatu 
keotentikan dakwah. Kesaksiannya sungguh bisa di percaya, obyektif dan rasional. 
Sains tidak pernah mengenal pura-pura. Seluruh dunia mengakui sains sebagai alat 
untuk menetapkan kebenaran atau kebathilan sesuatu. Sains ini telah menjadi saksi 
penting di hadapan peradilan sejarah bahwa al-Qur‟an adalah wahyu terakhir untuk 
manusia.
12
 Sebagaimana yang dilakukan oleh salah seorang mufassir yakni Syaikh 
Tantawi Jauhari yang mencoba memahami ayat-ayat al-Qur‟an dengan memadukan 
ilmu pengetahuan yang berkembang di masa sekarang ini.  
Al-Qur‟an tidak hanya bersifat ayat-ayat qawliyyah atau ayat-ayat yang 
menerangkan seputar fiqih saja. Melainkan al-Qur‟an juga bersifat ayat-ayat 
kawniyyah yang menerangkan berbagai persoalan yang ada di dalam kehidupan, 
antara lain menyangkut alam semesta ini dan juga fenomena alam yang ada.
13
 Dari 
6.236 ayat al-Qur‟an yang di sepakati oleh jumhur ulama, terhadap  sekitar 750 ayat 
yang bersifatt ayat-ayat kawiyyah. Jumlah tersebut belum termasuk ayat-ayat yang 
menyinggungnya secara tersirat dan bahkan lebih banyak daripada ayat-ayat  yang 
menerangkan seputar fiqih. Oleh karena itu, pembahasan mengenai ayat-ayat 
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kawniyyah, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan fenomena laut sangat penting 
untuk di kaji. Peneliti mencoba membandingkan dan mencoba memadukan antara 
penafsiran mufassir Syaikh Tantawi Jauhari (kontemporer) dan Muhammad Ibn Umar 
Fakhr al-Din ar-Razi (klasik) yang mana masing-masing dari mufassir ini memiliki 
latar belakang keilmuan yang berbeda sehingga penafsiran antara kedua mufassir ini 
bisa menabah wawasan keislaman bagi kita semua. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat, penulis merumuskan permasalahan 
sebagai pijakan dasar penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan Tantawi Jauhari dan Muhammad Ibn Umar Fakhr al-
Din al-Razi terhadap ayat-ayat tentang fenomena laut khususnya dalam surat 
al-Rahman 19-20, Qs. al-Furqan:53, Qs. al-Thur:6? 
2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran kedua tokoh dalam konteks kekinian ? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
a.  Mengetahui pandangan Tantawi Jauhari dan Muhammad Ibn Umar Fakhr al-
Din al-Razi terhadap ayat-ayat tentang fenomena laut khususnya dalam surat 
al-Rahman 19-20, Qs. al-Furqan:53, Qs. al-Thur:6. 
b. Mengetahui hikmah yang terkandung dalam fenomena laut. 






2. Manfaat penelitian  
a. Secara akademik, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumbangsih 
sederhana terhadap perkembangan studi al-Qur‟an dan untuk kepentingan 
studi lanjutan, yang dengan harapan dapat menjadi bahan acuan bagi para 
peneliti lainnya yang ingin memperdalam studi al-Qur‟an dan Tafsir. 
Sekaligus guna memenuhi salah satu syarat akademis untuk memperoleh gelar 
sarjana starta satu dari Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas 
Islam Negeri  Raden Intan Lampung. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu 
pengetahuan dalam ranah keislaman dan IPTEK pada umumnya dan 
khususnya pada studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. 
F. Metode Penelitian  
Metode merupakan hal yang sangat penting dari sebuah penelitian. Berhasil atau 
tidaknya suatu penelitian tergantung  bagaimana peneliti memilih metode yang 
tepat.
14
 Untuk menjaga konsistensi penulisan dan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, penelitian ini memerlukan sebuah pendekatan serta metode penyusunan 
yang selaras dengan pembuatan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN 
Raden Intan Lampung, tentutnya guna agar dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. Untuk itu penulis menggunakan teknik penulisan sebagai berikut : 
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1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 
(library research). Suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 
sumber data kemudian mengutip dari berbagai teori dan pendapat yang mempunyai 
hubungan dengan permasalahan yang di teliti.
15
 Baik itu dari sumber data primer 
ataupun sumber data  sekunder. Seluruh data yang digali kemudian dianalisa, yang 
bersumber dari buku-buku atau tulisan yang terdapat di media cetak manapun dengan 
menggunakan metode deskriptif-komparatif . Kemudian mengambil kesimpulan dari 
uraian-uraian yang bersifat umum ke yang bersifat khusus. Karena penelitian ini 
berupa studi kepustakaan, maka jenis penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 
kualitatif. 
1. Sumber Data  
Objek utama dalam penelitian ini adalah penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur‟an 
tentang pandangan Tantawi Jauhari dan Muhammad Ibn Umar Fakhr al-Din al-Razi 
terhadap ayat-ayat tentang fenomena laut khususnya dalam surat al-Rahman 19-20, 
Qs. al-Furqan:53, Qs. al-Thur:6. Dalam hal ini sumber data yang digunakan akan 
dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan sekunder. Data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari sumber utamanya. Sedangkan sumber data sekunder 
adalah literatur-literatur yang digunakan untuk menguatkan serta memberikan 
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penjelasan terhadap sumber data primer.
16
 Sumber data primer dan sekunder adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumber data primer  
Sumber data primer yang digunakan sebagai rujukan utama dalam penelitian ini 
adalah kitab-kitab tafsîr karya ulama modern-kontemporer dan buku-buku sains yang 
khusus membahas fenomena air laut. Dalam hal ini antara lain: 
1) Tafsîr al-Jawahir Fi Tafsir al-Qur‟an al-Karim karya Tantawi Jawhari. 
2) Tafsîr Mafatihul ghaib karya Muhammad Ibn Umar Fakhr al-Din al-Razi. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang fungsinya sebagai pendukung data primer adalah 
literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan isyarat ilmiah dalam al-Qur‟an 
mengenai feneomena alam lautan. Diantara sumber sekunder yang digunakan antara 
lain: 
1) Sains Dalam al-Qur‟an Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah karya Dr. 
Nadiah Thayyarah. 
2) Tafsîr al-Mishbah karya Muhammad Quraish Shihab. 
3) Tafsîr Depatermen Agama Republik Indonesia. 
Selain buku-buku diatas penulis juga menggunakan data-data yang masih 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas. 
b. Mengkaji literatur yang membahas tentang tema-tema laut secara universal 
kemudian memfokuskan tentang hal yang berkaitan dengan dua lautan yang 
berdampingan, sungai bawah laut, lautan yang terpanaskan. 
c. Menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang membahas tentang laut. 
d. Menyusun pembahasan dalam kerangka bab dan sub bab. Dalam 
memaparkan penafsiran, peneliti memaparkan menafsirkan ayat satu persatu 
berdasarkan kandungan ayat. 
e. Melengkapi pemaparan dengan mencantumkan pendapat para ulama dan 
hadits-hadits di dalamnya. 
f. Membuat kesimpulan penelitian  tentang ayat yang dibahas.  
3. Analisis data 
Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan tahapan analisis 
terhadap data-data tersebut. Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode 
deskriptif-komparatif, yakni dalam hal ini penulis melakukan mendiskripsikan 
pemikiran Tantawi Jauhari dan Muhammad Ibn Umar Fakhr al-Din ar-Razi tentang 
laut, yang kemudian dilakukan analisi dengan menggunakan metode komparasi 
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 atau perbandingan atas pemikiran kedua tokoh tersebut. diasumsikan 
bahwa Tantawi Jauhari dan Muhammad Ibn Umar Fakhr al-Din ar-Razi terdapat 
perbedaan dalam penafsirannya dan dijadikan jawaban atas rumusan masalah 
penelitian. 
4. Pengambilan kesimpulan 
Setelah data diperoleh dan dikumpulkan, maka tahap selanjutnya adalah 
menganalisis dengan mengguunakan metode deduktif, yaitu suatu cara pengambilan 
kesimpulan yang dari uraian-uraian yang bersifat umum kepada bersifat khusus.
19
 
Hasil dari pengambilan kesimpulan tersebut dapat  dijadikan atas jawaban rumusan 
masalah penelitian. 
G. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah suatu uraian teoritis berkaitan dengan variable penelitian 
yang tercermin dalam permasalahan-permasalahan penelitian. Dalam hal ini, 
penelitian yang dilakukan harus menggunakan teori-teori yang sudah mapan yang 
bersumber pada literatur atau hasil penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain.
20
 
Sesuai dengan judul skripsi ini, terdapat literatur-literatur dan hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti lain sebagai bahan rujukan atau kerangka berpikir dalam 
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penyusunan penelitian ini. Diantaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Nuri 
Qomariah Maritta dengan judul Konsep Geologi Laut dalam al-Qur‟an dan Sains; 
Analisa Surat al-Rahman Ayat 19-20, Surat al-Naml Ayat 61 dan Surat al-Furqan 
Ayat 53. Skripsi tersebut berbicara bagaimana konsep geologi laut dalam padanangan 
al-Qur‟an dan sains. Kemudian skripsi yang di tulis oleh Muhammad Farid al-Azhar 
dengan judul Fenomena Pertemuan Dua Lautan perspektif al-Qur‟an dan Sains; 
Analisis Penafsiran Surat al-Rahman Ayat 19-20 dan Surat al-Furqan Ayat 53.  
Berbicara tentang pembatas yang terdapat dalam ayat tersebut. 
Selanjutnya, terdapat literatur buku yang fokus meneliti permasalah lautan, yakni 
buku berjudul Sains Dalam al-Qur‟an Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah karya 
Dr. Nadiah Thayyarah. Ia adalah seorang saintis muslim. Buku tersebut membahas 
fenomena-fenomena yang ada dimuka bumi dengan disertai penjelasan-penjelasan 
yang ilmiah. Buku tersebut mencoba merelevansikan tafsîr ayat-ayat al-Qur‟an 
dengan penemuan-penemuan ilmiah yang berhubungan dengan segala yang bumi, 
sehingga penjelasan terhadap kandungan ayat-ayat al-Qur‟an akan semakin kaya dan 
selalu aktual. 
Pada dasarnya dari sekian telaah pustaka yang tersusun diatas, terdapat persamaan 
dan perbedaan dalam penulisan skripsi ini. Persamaannya meliputi tema, pendekatan 
penelitian dan objek penelitian. Sedangkan perbedaanya, yakni mencoba memadukan 
pandangan antara dua orang mufassir yakni Syaikh Tantawi Jauhari dan Muhammad 
Ibn Umar Fakhr al-Din al-Razi yang dirasa memiliki perbedaan penafsiran terkait 





kini. Oleh karena itu, masih terdapat celah dalam melahirkan sebuah karya ilmiah 
yang berbeda, yakni dengan menyajikan pandangan kedua mufassir tersebut terkait 
fenomena-fenomena yang ada dilautan. Sedangkan penemuan sains dipergunakan 
sebagai pendukung guna memperkaya khazanah penafsiran yang ada, sehingga kita 
dapat lebih mengimani akan kebesaran kekuasaan Allah SWT. Karena banyak 







LAUT DAN FENOMENANYA 
A. Antara Laut Dan Samudra 
Setiap orang pasti tahu lautan itu seperti apa, sama tahunya ia dengan wujud 
manusia, binatang, tumbuhan, batu, sungai dan sejenisnya. Namun, tidak semua 
orang tahu tentang definisi atau pengertian dari laut. Apalagi jika ditanya perbedaan 
antara lautan dan samudra. Laut adalah kumpulan air asin yang sangat luas yang 
menutupi 71% permukaan bumi. Adapun samudra adalah lautan lepas yang 
menghubungkan satu benua dengan benua lainnya.
21
 Para ahli kelautan menyepakati 
ada 5 samudra dibumi, yaitu Samudra Pasifik, Samudra Atlantik, Samudra Hindia, 
Samudra Artik, Samudra Selatan yang berada disekitar Antartika.  
Air laut memiliki kemapuan dalam menyimpan panas. Dibandingkan dengan  
atmosfer bumi air laut memiliki kemampuan beberapa kali lebih kuat. Karena air laut 
bersifat lebih padat daripada udara pada atmosfer, pergerakannya menjadi lebih 
lambat sehingga mempunyai kemampuan lebih untuk mempertahankan berbagai 
kondisi fisik tertentu. Ini artinya, lautan memgang peran yang amat penting dalam 
perubahan cuaca dan kondisi alamiah dibumi kita.
22
 
Semua wilayah lautan yang ada dibumi meski sebagian karakteristiknya berbeda 
antara satu sama lain, semuanya saling terhubung dan bersambung. Ia membentang 
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dari kutub utara hingga kutub selatan dan mengelilingi permukaan bumi.
23
 
Berdasarkan pengertian diatas, planet bumi tempat kita berpijak dapat dikatakan 
sebagai “Planet Air”. Tidak kurang dari 361km2 atau dua pertiga atau 71% 
permukaan bumi kita tertutup sepenuhnya oleh air laut. Sisanya yaitu daratan, hanya 
mencakup 148km
2
 atau sebesar 29% dari luas permukaan bumi. Boleh jadi, kalau kita 
melihat peta, lautan yang terhampar tidak seluas fakta yang sebenarnya. Hal ini 
terjadi karena antara satu lautan dengan lautan lainnya dipisahkan oleh benua ataupun 
pulau-pulau yang tersebar dipermukaan bumi. Apabila semua benua digabungkan, 
lalu diletakkan disalah satu sudut bumi, 71% luas laut akan mudah kita lihat.
24
 
B. Asal Mula Laut 
Sebagaimana proses penciptaan makhluk Allah yang lainnya, bernyawa maupun 
tak bernyawa. Semuanya terjadi melalui proses dan tahapan-tahapan tertentu. 
Demikian pula halnya dengan lautan. Ia tidak hadir begitu saja atau langsung ada 
dalam sekejap mata. Perlu proses yang memakan waktu jutaan tahun agar lautan bisa 
nampak seperti sekarang ini.
25
 
Permukaan bumi masih sangat panas pada masa empat miliar tahun silam. Karena 
panasnya itu, wujud cair air pun tak dapat bertahan. Uap dari kawah gunung api 
bersama gas-gas vulkanik lain merupakan cara zat cair dikeluarkan , membumbung 
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dan terlepas begitu saja ke angkasa. Kondisi ini terjadi hingga berjuta-juta tahun 
lamanya. Akhirnya, bumi mulai mendingin dengan diikuti oleh terbentuknya 
atmosfer yang menyelubungi permukaan bumi sekitar 3,85 miliar tahun silam. 
Atmosfer
26
 ini terdiri atas gas-gas vulkanik. Uap air adalah bagian dari salah satunya. 
Pada perkembangan selanjutnya terjadilah pengembunan air sehingga pada 
cekungan-cekungan permukaan bumi mulai terisi dengan genangan-genangan air 
yang menjadi lautan. Hujan mulai turun sejak lautan terbentuk.
27
 
Air hujan secara alamiah akan terasa tawar dan merupakan air yang bersih. Air 
tawar bergerak dalam ruang lingkup atmosfer, jika ada zat-zat yang mencemarinya, 
baik-yang berupa karbon monoksida, karbon dioksida, nitrogen, maupun zat-zat 
pencemar lainnya. Air itu turun dalam bentuk hujam asam
28
 dan berdampak pada 
bebatuan dan makhluk-makhluk hidup. Faktanya ada pengaruh negative terhadap 
manusia. Allah menganugrahkan kepada kita suatu proses yang alamiah. Anugrah 
tersebut berupa uap air yang bersumber dari lautan, samudra dan daratan, serta 
melalui proses fotosintesis dan pernafasan tumbuhan. Uap air itu kemudian naik dan 
menebal, lalu turunlah air yang bersih tersebut.
29
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Hujan turun membasahi bumi berperan besar dalam mengikis garam dari 
bebatuan, lalu membawanya ke laut. Pengikisan dan pelarutan garam yang terus-
menerus menjadikan laut sebagai tempat berkumpulnya garam-garam tersebut. oleh 
karena itu air laut terasa asin. Tidak kurang dari 2,9% dari berat air laut adalah garam. 
Laut-laut seperti laut Baltik, yang dialiri air tawar dari sungai disekitarnya dan 
penguapannya hanya sedikit , tidak terasa asin. Sebaliknya laut Mati mengalami 
penguapan sangat cepat sehingga kadar garamnya enam kali lebih tinggi 
dibandingkan dengan laut-laut pada umumnya.  
C. Sifat Fisik Lautan 
Setiap komponen yang ada dialam semesta memiliki cirri, sifat ataupun 
karakteristik tertentu yang membedakannya dengan komponen lainnya. Lautpun 
demikian, ia hadir dimuka bumi dengan membawa sifat dan ciri-ciri tertentu sehingga 
dengan ciri dan sifat yang dimilikinya itu laut ikut peran besar dalam mewarnai 
perjalanan sejarah planet yang bernama bumi ini. Para ahli membagi karakteristik 




a. Arus laut 
Bumi tempat kita berpijak dikelilingi oleh dua lautan besar, yaitu lautan udara dan 
lautan air. Kedaunya tidak bersifat statis tetapi bersifat dinamis. Senantiasa bergerak 
dengan dorongan energi matahari dan gravitasi bumi. Gerakan kedaunya saling 
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berhubungan antara satu sama lainnya. Udara yang dalam bentuk angin memberi 
energi kepada permukaan laut sehingga menghasilkan arus laut
31
. Arus itu membawa 








arus samudra ditimbulkan oleh adanya perputaran bumi (rotasi). Karena bumi 
berputar kearah timur, arus samudrapun memiliki arah gerak kearah barat sejajar 
dengan garis khatulistiwa. Pergerakan arus samudra itu pun didukukung dengan arah 
angin yang juga kebarat. Sepanjang garis khatulistiwa angin itu disebut angin pasat. 
Perpaduan antara gerak angin, rotasi bumi, dan perbedaan suhu air samudra akan 
menciptakan arus yang dahsyat yang searah dengan jarum jam dibelahan bumi utara 
dan berlawanan dengan jarum jam dibelahan bumi selatan  
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Pada laut terbuka, air laut didorong oleh sistem angin besar. Dekat dengan daerah 
khatulistiwa, angin bertiup diatas permukaan laut menuju kearah barat. Pada zona 
beriklim sedang angin bertiup kembali kearah timur. Hasilnya adalah bahwa disetiap 
cekungan samudra besar terdapat gerakan melingkar. Dibelahan bumi utara, arus 
angin didorong bergerak searah jarum jam. Kedua arus permukaan dan arus di 
kedalaman laut tersebut pada akhirnya mempengaruhi iklim dunia dengan 
menggerakkan air dingin dari kutub kedaerah tropis dan sebagainya. Para ilmuan 
menyebutnya sabuk “Great Ocean Conveyon”34. Panas yang dibawa keutara 
membantu menjaga laut atlantik hangat dan musim dingin sehingga menghangatkan 
negara-negara yang berada disekitarnya.
35
 
b. Gelombang laut  
Gelombang sendiri adalah gerakan air permukaan yang tampak bagaikan 
pematang sawah yang berpindah. Pada umumnya gelombang laut terjadi karena 
adanya perbedaan tinggi permukaan laut, adanya pasang surut, dan tentu saja karena 
terjadi friksi antara angin yang berhembus dan permukaan air laut. Gelombang laut 
yang terbentuk akibat tiupan angin setempat biasanya mempunyai ketinggian 
minimal kurang dari 0,5 meter dan mempunyai periode waktu kurang dari 4 detik.
36
 
Gelombang laut yang terbenduk didaerah lepas pantai  atau tengah samudra 
biasanya mempunyai energi besar karena akibat luasnya daerah tiupan angin dan 
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besarnya tiupan angin di laut dibandingkan dengan tiupan angin dipantai. Gelombang 
lautpun bisa diakibatkan oleh gempa bawah laut. Gelombang semacam ini disebut 
gelombang seismik. Tingginya bisa mencapai puluhan meter dan kehadirannya sangat 
sulit diprediksi. Kita biasanya menyebut dengan tsunami. 
 Gelombang sendiri memiliki fungsi sebagai suatu alat pertukaran oksigen antara 
air laut dan udara dipermukaan. Daerah pecahan gelombang pun, seperti pesisir 
pantai, merupakan daerah transfer energy gelombang kebentuk lainnya, seperti arus, 
turbulensi, pemindahan sedimen, gelombang sekunder dengan periode lebih pendek 
ataupun lebih panjang, bunyi, dan lain sebagainya. Pada saat ini gelombang laut telah 
dimanfaatkan pula oleh manusia sebagai salah satu energy pembangkit tenaga listrik. 




Dalam buku Gelombang dan arus laut lepas yang di tulis oleh Sutirto, Diarto 
Trisnoyuwono beliau mengutip dari Jurnal, Coastal Engineering, 2008 mengatakan 
bahwa.  
“Gelombang di laut dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung 
dari gaya pembangkitnya. Gelombang tersebut adalah gelombang angin yang 
dibangkitkan oleh tiupan angin dipermukaan laut, gelombang pasang surut 
dibangkitkan oleh gaya tarik benda-benda langit terutama matahari dan bulan 
terhadap bumi, gelombang tsunami terjadi karena letusan gunung berapi atau gempa 
dilaut, gelombang yang dibangkitkan oleh kapal yang bergerak dan sebagainya.”38 
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a) Gelombang Laut Akibat Angin  
Gelombang yang ditimbulkan karena angin dapat menimbulkan energi dalam 
membentuk sebuah pantai, menimbulkan arus laut dan transport sedimen dalam arah 
tegak lurus dan sepanjang pantai, serta menyebabkan gaya-gaya yang bekerja pada 
bangunan pantai. Gelombang menjadi faktor utama dalam penentuan tata letak 
(layout) pelabuhan, alur pelayaran, perencanaan banguunan pantai, dan sebagainya. 
b) Gelombang Laut Akibat Pasang Surut 
Faktor yang penting agar bisa menimbulkan arus yang cukup kuat terutama 
didaerah yang sempit, misalkan diteluk, estuary, dan muara sungai adalah proses 
pasang surut. Untuk merencanakan bangunan-bangunan pantai, elevansi muka air 
pasang dan air surut juga sangat penting sebagai pertimbangannya. Contohnya 
elevansi muka air pasang untuk muka air surut menjadi penentu elevansi puncak 
bangunan pantai. Gelombang besar yang datang kepantai pada saat air pasang bisa 
menyebabkan kerusakan pantai sampai jauh kedaratan.
39
 
c) Gelombang Laut Akibat Tsunami    
Tsunami adalah gelombang yang terjadi karena letusan gunung berapi atau gempa 
bumi dilaut. Gelombang yang terjadi bervariasi dari 0,5 m sampai 30 m dan periode 
dari beberapa menit sampai sekitar satu jam. Tinggi gelombang tsunami dipengaruhi 
oleh konfigurasi dasar laut. Selama perjalanan dari tengah laut (pusat terbentuknya 
tsunami) menuju pantai, sedangkan tinggi gelombang semakin besar oleh karena 
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pengaruh perubahan kedalaman laut. Didaerah pantai tinggi gelombang tsunami dapat 
mencapai puluhan meter. Gelombang air laut akibat tsunami yang berada 
dipantaidengan ketinggian puncak gelombang < 30 m.
40
     
c.  Air Naik 
Air naik atau umbalan (upwelling) merupakan istilah yang digunakan dalam 
menggambarkan peroses perpindahan masa air dari lapisan bawah menuju ke 
permukaan laut. Fenomena air naik terjadi karena adanya pergerakan udara (angin) 
yang berasal dari daratan menuju kearah laut lepas yang menyebabkan terjadinya 
perpindahan air permukaan menjadi searah dengan arah angin. Mengakibatkan 
terjadinya kekosongan ruang air permukaan, dan selanjutnya diisi oleh massa air dari 
lapisan dibawahnya. 
Air naik dapat pula terjadi dilokasi-lokasi pertemuan arus-arus samudra yang kuat 
sehingga terjadi suatu regurtrasi dan kevakuman tekanan yang akan menciptakan 
ruang kosong bagi naiknya air dilapisan bawah. Pada daerah percabangan arus laut 
pun dapat terjadi fenomena air naik karena adanya dorongan pada kolom air didaerah 
percabangan (bifurcation). 
Air naik tersebut berperan penting bagi populasi ikan dan biota laut lainnya. Sebab 
air naik merupakan sebuah mekanisme alami untuk menyuplai unsur-unsur hara 
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penting, seperti fosfat dan nitrat. Fungsi lainya sebagai pendistribusian kadar garam 
dan pengatur suhu air.
41
 
Air naik dapat terjadi secara terus menerus disuatu area atau terjadi hanya pada 
musim-musim tertentu sesuai dengan pergerakan angin ataupun arah arus samudra. 
Di Indonesia daerah air naik itu teridentifikasi didaerah sepanjang pantai selatan 
Pulau Jawa, laut Banda, dan Laut Arafura, Selatan Makassar bagian selatan, dan 
beberapa perairan lain, seperti Laut Flores, Teluk Bone, Laut Maluku, dan Laut 
Halmahera. 
Proses naik di laut Banda misalnya termasuk air naik yang dipengaruhi oleh 
adanya arus musim. Air naik tersebut bersumber dari lapisan bawah, yaitu dari 
kedalaman sekitar 125-300 meter, yang menyusup dari Samudra Pasifik. Kecepatan 
naiknya tampak kecil saja, diperkirakan sekitar 0,0006 cm/dektik. Namun, hal itu 
mempunyai arti yang besar karena dengannya volume air yang terangkat diperairan 
tersebut bisa mancapai rata-rata 2 juta m
3
/detik. Air itulah yang antara lain ikut 
membangun arus musim timur yang mengalir ke Laut Flores.
42
   
Pada saat upwelling suhu air permukaan laut dapat turun sebanyak 4-5
0
C lebih 
rendah dari saat tanpa upwelling. Pada saat upwelling suhu permukaan di Laut Banda 
berkisaran sekitar 24-25
0
C padahal diluar musim upwelling suhu sekitar 29-30
0
C. 
peristiwa air naik di Laut Banda ini telah menyebabkan pula naiknya kandungan hara 
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yang menyuburkan kehidupan plankton diperairan itu. Efeknya sangat jelas, ketika 
plankton tumbuh subur, ikan-ikan kecil pemakan plankton pun menjadi banyak. 
Ketika ikan-ikan kecil bertambah banyak, ikan-ikan besar pemangsa ikan-ikan kecil 
bertambah banyak pula. Dengan demikian peristiwa naiknya upwelling menjadi 
berkah dan sumber rezeki bagi banyak pihak. 
 




Apabila arus dalam bertemu dengan tebing di dalam air atau lereng pantai, air 
yang mengalir itu hanya dapat bergerak keatas. Proses gerak air tersebut dinamakan 
umbalan atau air naik (upwelling). Umbalan dapat pula terjadi apabila permukaan air 
laut didorong oleh angin darat, laut air dilapisan sebelah bawahnya datang 
menggantikan. Umbalan membawa zat hara penyubur dari lapisan laut dalam yang 
terdiri dari berbagai mineral untuk jenis renik, seperti zooplankton dan fitopllankton 







dan berbagai hewan jecil yang hidup dipermukaan laut. Kawasan laut yang kaya 
dengan umbalan akan menjadi lokasi perikanan yang sangat produktif. 
d. Suhu Laut 
Suhu air termasuk faktor yang sangat penting terhadap penyebaran spesies ikan 
dan biota laut lainnya. biota laut mempunyai karakteristik yang khas berkaitan 
dengan adaptifnya terhadap suhu. biota yang memiliki ambang adaptasi besar 
terhadap suhu air disebut “euritem”, sedangkan yang adaptasi rendah disebut 
“stenoterm”. Meskipun demikian, setiap kelas ikan merupakan hewan yang bersifat 
poikiloterm yang dapat menyesuaikan suhu tubuhnya dengan suhu tubuh 
lingkunagan. Suhu air diperairan Indonesia berkisar antara 28-31
0
 Celcius. Suhu 
dipantai dan dilaguna (perangkap ikan) biasanya sedikit lebih tinggi dari suhu lepas 
pantai. 
Suhu permukaan secara alamiah akan lebih tinggi karena terpapar sinar matahari 
sepanjang hari. Suhu hangat permukaan tersebut tercampur merata karena adanya 
aktifitas angin, arus, dan mekanisme pasang surut. Area suhu homogeny ini memiliki 
ketebalan antara 50-70 meter, dibawahnya terhampar lapisan termoklin dimana suhu 
mulai mengalami penurunan dengan bertambahnya kedalaman. Area termolin juga 
memiliki densitas partikel air yang tinggi dengan salintas (kadar garam) yang tinggi 
pula.
44
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“air adalah konduktor panas yang baik, sedangkan tanah dapat mengisolasi panas 
lebih lama. Pada saat menerima panas, air akan segera meningkat suhunya, demikian 
pula saat sumber panas menghilang, air pun akan segera mendingin. Pada pagi hari 
saat matahari bersinar, air laut menjadi hangat dan tekanannya menurun, sedangkan 
pada malam hari, air laut lebih cepat mendingin sehingga tekanannya meningkat.” 
e. Salinitas 
Air adalah pelarut yang paling baik. Oleh karena itu. Berbagai macam zat terlarut 
dilautan, yang meliputi garam-garam anorganik, senyawa-senyawa organik yang 
berasal dari organisme-organisme hidup, dan gas-gas yang terlarut. Garam-garaman 
utama yang terdapat dalam air laut adalah klorida (55,04%), natrium  (30,6%), sulfat 
(7,68%), magnesium (3,69%), kalsium (1,16%), kalium (1,10%), sisanya kurang dari 
1% terdiri dari bikarbonat, bromide, asam borak, strontium, dan florida. 
Jenis garam yang paling banyak larut adalah  natrium klorida (NaCl) atau garam 
dapur. Jumlah garam yang terlarut dalam air laut tersebut sebagai salinitas. Salinitas 
rata-rata laut adalah 3,5%. Artinya dalam satu liter air laut terdapat 35 gram garam 
atau per satu meter kubik air laut terkandung 35kg garam. Air laut secara keseluruhan 
didalamnya banyak sekali kandungan garam yang cukup untuk menutupi seluruh 
daratan dengan lapisan hingga setebal 150 meter.
45
 
 Walaupun kebanyakan air laut didunia memiliki kadar garam sekitar 3,5%, air 
laut juga berbeda-beda kandungan garamnya. Laut yang paling tawar adalah ditimur 
Teluk Finlandia dan di Teluk Bothnia. Kedaunya bagian dari laur Baltik. Adapun laut 
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yang paling asin adalah laut Merah, dimana suhu tinggi dan sirkulasi terbatas 
membuat penguapan tinggi dan sedikit masukan air dari sungai-sungai. Bahkan, 
kadar garam dibeberapa danau dapat lebih tinggi lagi. Contohnya yang paling popular 
adalah laut Mati yang kadar garamnya mencapai 30%.
46
  
Para ilmuan berhipotesis bahwa garam-garam yang ada dilautan didapatkan dari 
proses pelapukan atau pecahnya bebatuan di daratan akibat proses pembekuan dan 
pengikisan. Penguasan gunung-gunung secara bertahap yang menyebabkan 
terlarutnya bahan-bahan kimia yang terkandung didalamnya ikut berandil besar dalam 
menaikkan tingkat salinitas dilautan. Garam-garam dilautan pun diyakini berasal dari 
batuan-batuan dan gas-gas vulkanik yang keluar dari bawah dasar samudra. Menurut 
teori ini, terjadi proses outgassing gas kepermukaan dasar laut. Bersamaan garam-
garam ini meresap pula air, dengan komposisi yang tetap maka terbentuk garam 
dilaut. Garam memiliki kandungan yang tetap setiap masanya. Artinya, kita tidak 
menjumpai bahwa air lautan makin asin.
47
 
f. Pasang Surut 
Pasang surut adalah gerakan naik turunnya permukaan laut secara berirama yang 
disebabkan oleh adanya gaya tarik matahari dan bumi. Massa matahari 227 juta kali 
lebih besar dari massa bulan, tetapi jaraknya sangat jauh dari bumi sekitar 149,66 juta 
km. Adapun jarak bulan ke bumi rata-rata 381.160 km. Oleh karena itu, pengaruh 
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bulan terhadap pasang surut lebih besar daripada matahari karena jaraknya lebih 
dekat dengan bumi. Kuatnya daya tarik bulan menyebabkan bagian bumi yang 
terdekat dengan bulan akan tertarik sehingga perairan di wilayah tersebut akan naik 
dan menimbulkan pasang. Pada saat bersamaan, wilayah bumi yang tegak lurus 
teradap poros bumi-bulan akan mengalami surut. Karena perputaran bumi 
mengelilingi matahari bersifat konstan, demikian pula perputaran bumi pada 
porosnya dan perputaran bulan mengelilingi bumi, peristiwa pasang surut ini pun 
menjadi konstan dan menetap.
48
     
 
Gambar 3 – Pasang surut laut49 
 
Pasang surut air laut merupakan suaru fenomena pergerakan naik turunnya 
permukaan air secara berkala. Fenomena ini diakibatkan oleh adanya kombinasi gaya 
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tarik-menarik dari benda-benda astronomi terutama oleh matahari, bumi, dan bulan. 
Pengaruh benda angkasa lainnya dapat diabaikan karena jaraknya lebih jauh atau 
ukurannya lebih kecil.  
D. Pandangan Ulama Tentang Fenomena Laut  
1. Pandangan Ulama Mufassirin 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya mengatakan bahwa terjadinya fenomena 
laut yang diantaranya adalah pertemuan dua lautan yang mengalir berdampingan 
yang tertuang di dalam Qs. al-Rahman:19-20 yaitu Allah mengalirkan dengan bebas 
dua lautan secara berdampingan, yang satu tawar lezat dan yang lainnya asin lagi 
pahit lalu kemudian keduanya bertemu pada permukaannya. Antara kedua lautan itu 
terdapat sebuah pembatas yang diciptakan Allah menjadikan keduanya tidak saling 




Sedangkan menurut Tafsîr al-Azhar menjelaskan tentang fenomena laut itu terjadi, 
coba perhatikan bagaimana air mengalir pada sungai-sungai yang besar, mengalirlah 
air sungai itu dari sisi manapun dia datang, kelak bertemu dilautan besar. Tidaklah 
berhenti aliran itu siang dan malam. Dibumi ini ada berbagai macam genangan air 
yang dinamai danau, namun tujuannya adalah laut. Perhatikan air yang dilaut lepas 
itu adalah asin dan air yang mengalir dari sungai adalah tawar. Beribu-ribu tahun 
lamanya pertemuan diantara air sungai yang tawar dengan air laut yang asin, namun 
                                                             
50 M.Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur‟an,  Vol 13 





air sungai tetap dalam tawarnya dan air laut tetap dalam asinnya. Benar-benar 
diantara keduanya ada batas yang tidak dilampauinya.
51
  
Dalam buku al-Qur‟an dan Tafsîrnya dijelaskan bahwa Allah mengalirkan air 
yang asin dan air yang tawar berdekatan yang kemudian berkumpul menjadi satu, 
masing-masing tidak mempengaruhi yang lain, yang asin tidak mempengaruhi yang 
tawar sehingga yang tawar tidak menjadi asin. Allah telah membatasi diantara 
keduanya dengan batas yang telah diciptakan-Nya dengan kekuasaan-Nya atau 
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FENOMENA LAUT DALAM PANDANGAN TAFSÎR  AL-JAWAHIR DAN 
TAFSÎR  MAFATIHUL GHAIB 
 
A. Biografi Tantawi Jauhari 
1. Riwayat Hidup 
Memiliki nama lengkap Tantawi adalah Tantawi bin Jauhari al-Mishri beliau lahir 





dalam keluarga yang berprofesi sebagai petani. Ibu Tantawi Jauhari berasal dari 
keluarga bangsawan dan berkuasa yang dikenal dengan sebagai “Ghanimah” yang 
tinggal berdekatan dengan pusat Ghar. Tantawi mempunyai nenek yang menjaga dan 
menyayangi Tantawi yang tidak dapat berpisah dengannya. Ayah Tantawi Jawhari 
adalah seorang petani dari desa Kifr. Walaupun demikian Jauhari tetap berkeinginan 
untuk menjadi individu yang berguna untuk negaranya. Jauhari selain sering 
membantu orang tuanya sebagai petani juga sering mengikuti ayahnya datang 
kemajelis-majelis di kampungnya. 
55
 
Tantawi Jauhari tumbuh menjadi seorang anak yang cerdas dan tegas, maka tidak 
heran jika dalam bidang keilmuan (akademik) Tantawi tumbuh menjadi anak yang 
berprestasi dan mengalami kemajuan yang pesat. Dengan rasa semangat belajar yang 
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sangat tinggi terhadap ilmu pengetahuan murni, seperti fisika, astronomi, biologi, dan 
lain-lain. Berangkat dari rasa ketertarikan beliau ini terhadap bidang inilah yang 
menjadikannya banyak memperkuat argumentasi bahwa agama sejalan dengan sains 
dan agama sama sekali tidak menentang kemajuan sains dan teknologi. 
Pada masa pasca perang dunia 1 (1914-1918) Mesir mengalami kebangkitan umat 
islam khususnya di Mesir. Bergejolaknya kondisi sosio-politik, beliau aktif berperan 
melalui tulisan maupun ceramah-ceramah sebagai pelopor terhadap masyarakat di 
sekitar Dar al-Ulum untuk melawan inggris. Iskandariyah menjadi salah satu daerah 
tempat beliau mendirikan organisasi mahasiswa yang aktif menyuarakan semangat 
kebangsaan dan untuk membangun peradaban. Organisasi yang berdiri hingga terjadi 
deklarasi bersyarat yang diberikan Inggris  kepada Mesir (1922) setelah sebelumnya 
Prancis melaui ekspedisi Napoleon Bonaparte (1798) yang telah menguasai Mesir 
dan tidak sedikit telah membiarkan kontribusi bagi kemajuan Mesir.
56
 
Institute D‟Egypte berdiri dengan adanya empat jurusan: ilmu pasti, ilmu alam, 
ilmu  ekonomi dan sastra seni. Menjadi bukti dari prancis mewariskan banyak 
kemajuan dalam bidang keilmuan kepada Mesir.
57
  Mesir mengalami perbedaan 
pendapat antara golongan sekuler dan golongan islam pada masa itu. Para sarjana 
muslim yang ingin mengadopsi ilmu-ilmu yang berkembang dan kebudayaan barat. 
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Berangkat dari kesadaran akan ketertinggalan yang begitu jauh dari bangsa barat 
bagi umat islam dalam bidang sains dan teknologi maka Tantawi berusaha 
memperkecil jarak ketertinggalan tersebut dengan membuat karya tafsir ilminya. Atas 
semangat kerja keras dari Tantawi menjadikannya sebagai seorang pemikir dan 
cendikiawan Mesir yang memotivasi umat islam agar lebih maju. Beliau juga dikenal 
dengan Filosof Muslim disamping dikenal dengan penafsir yang memiliki 
kemampuan intelektual diberbagai bidang sains.
59
   
2. Perjalanan Intelektual  
Sejak kecil Tantawi Jauhari memulai riwayat pendidikannya di al-Ghar pada 
sebuah kuttab yakni sebuah tempat pembelajaran agama semacam pesantren tahfidz 
yang tidak jauh dari tempat tinggalnya. Kemudian beliau memperoleh  rekomendasi 
dari pamannya yaitu syakh Muhammad Tsa‟labi, merupakan seorang guru, di 
Universitas al-Azhar beliau adalah guru besar bidang sejarah.  Tantawi Jauhari 
mendalami berbagai bidang keilmuan di al-Azhar diantaranya ilmu bahasa (falsafah 
dan balaghah) retorika dan ilmu falak. Diantaraa tokoh-tokoh pembaharu yang 
banyak dikenal oleh beliau semasa di al-Azhar salah satunya adalah Muhammad 
Abduh. Tantawi sangat tertarik dengan Muhammad Abduh dalam memberikan kuliah 
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di Al-Azhar terutama mata kuliah tafsir. Muhammad Abduh memberikan bimbingan 
dan motivasi kepada Tantawi jauhari yang senantiasa ditularkannya sehingga 
membuka cakrawala pemikiran Tantawi Jauhari. 
Pada tahun 1889 beliau belajar di Universitas Dar al-„Ulum dan menyelesaikan 
studinya pada tahun 1311H/1893M.  beliau belajar berbagai disipin ilmu selama di 
Dar al-„Ulum seperti, matematika (hisab), arsitektur (handasah), al-jabar, botani (al-
ilm an-nabt), astronomi (ilm al-hai‟ah), dan kimia (al-kimiya‟). 
Pasca menamatkan studinya, beliau menjadi tenaga pengajar di madrasah 
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah seperti di an-Nasriyyah di Ghiza dan di al-Khadiwiyyah 
di Darb al-jamamiz. Ditengah kesibukan beliau mengajar tersebut beliau mendapat 
kesempatan belajar bahasa Inggris hingga beberapa waktu dan selanjutnya Tantawi 
mengajar di Dar al-„Ulum. Pada tahun 1912H beliau diangkat menjadi dosen dalam 
mata kuliah filsafat Islam di al-Jami‟ah al-Misriyah. Selain itu Tantawi Jauhari 
mendirikan lembaga bahasa inggris dan aktif mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan baik lewat surat kabar maupun majalah atau lewat pertemuan ilmiah. 
Beliau juga sering diundang mengisi seminar ataupun symposium tingkat nasional 
dan internasional tentang Islam dan sains. Tantawi membangun sekolah-sekolah 
untuk memberikan motivasi-motivasi kepada masyarakat Mesir agar memperdalam 
agama dan ilmu-ilmu modern, tujuannya membuktikan bahwa islam menjung tinggi 
ilmu pengetahuan dan dianjurkan untuk mempelajarinya.
60
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3. Karya-karya Tantawi Jauhari 
Tantawi dalam menyampaikan gagasan dan pemikirannya beliau termasuk 
cendikiawan yang sangat produktif. Terkumpul lebih dari 30 kitab dengan bermacam-
macam judul yang ditulisnya. Satu diantaranya diterjemahkan kedalam bahasa 
Indonesia yaitu al-Qur‟an wa „Ulum al-„Ashriyah (al-Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan 
Modern), yang membuat berbagai macam ilmu pengetahuan modern. Didalamnya 
terdapat 30 pembahasan yang mana seluruh uraian disertai dengan ayat-ayat al-
Qur‟an yang melandasi kandungan makna yang mengarah pada ilmu pengetahuan.  
Karya-karya yang dihasilkan diantaranya adalah al-Mizan al-Jawahir fi „ajaibi al-
Kawn al-Bahir (1900M), jawahir al-„Ulum (1904M), al-Arwah, al-Nizham wa al-
Islam (1905M), al-Hikmah wa al-Hukama, al-Taj al-murasa, Jamal al-„Alam, 
Nahdah al-Ummah wa Hayatuh, Ibnu al-insan, al-Jawahir fi Tafsîr al-Qur‟an al-
Karim, dan lain-lain. 
Kitab tafsîr  al-Jawahir adalah buah karya dari tantowi jauhari yang sangat 
monumental. Kitab ini mengeksplorasi berbagai macam ilmu pengetahuan yang 
terkandung didalam al-Qur‟an. Menurut Tantawi terdapat 750 ayat yang menjelaskan 
kandungan sains di dalam al-Qur‟an. Tantawi ingin membuktikan bahwa sebenarnya 












Kitab ini memberikan warna baru dalam sejarah penafsiran al-Qur‟an. Mengingat 
para era klasik dan pertengahan penafsiran al-Qur‟an selalu diwarnai dengan corak-
corak normatif-idiologis. Adanya tafsîr yang bercorak ilmi membuktikan bahwa al-
Qur‟an selaras dengan ilmu pengetahuan. 
B. Muhammad Ibn Umar Fakhr Al-Din Ar-Razi 
1. Riwayat Hidup  
     Bernama imam Abu „Abdullah Muhammad bin „Umar al-Razi yang memiliki 
gelar sebagai “ Fakhruddin” . Al-Razi lahir di Ray pada tanggal 25 Ramadhan 543 
H/1149M. Tepatnya di kota Ray yaitu sebuah kota terkenal di Negara Dailan dekat 
kota Khurasan  dan wafat di Harat (Ray) pada tahun 606 H/1210M.
62
 Bertepatan pada 
hari senin, 1 Syawwal/Idul Fitri, sementara dari sumber lain mengatakan ia lahir pada 
tahun 544H
63




Berasal dari keluarga yang berpendidikan, maka wajar jika sewaktu kecil 
Fakhruddin al-Razi telah bergelut dengan ilmu berbagai agama. Semasa hidupnya al-
Razi selalu berhijrah keberbagai daerah untuk belajar, diantaranya Khawarizm, 
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Transoxania, Afganistan, dan sebagainya.
65
 Ayahnya bernama Dhiya‟uddin Umar 
seorang ulama bermadzhab Syafi‟iyyah adalah guru utamanya. 
Dibawah bimbingan ayahnya, Fakhruddin al-Razi memperoleh banyak 
pengetahuan diantaranya dibidang Fiqih, Ushul Fiqih, dan Ilmu Kalam. Fakhruddin 
al-Razi juga belajar kepada beberapa ulama seperti majid al-Jaili sehingga 
memperoleh ilmu Teologi dan Filsafat, sedangkan ilmu Fiqih didapat dari al-Kamal 
as Sam‟ani.66  
Fakhruddin al-Razi adalah seorang ulama yang mempelajari ilmu-ilmu naqliyah 
dan ilmu-ilmu rasional, beliau juga menguasai ilmu Logika, Filsafat, dan Ilmu kalam. 
Ia menulis beberapa kitab dan komentaranya terhadap bidang-bidang tersebut. 
Sehingga ia dipandang sebagai seorang Filsuf pada masanya. Kitab-kitabnya menjadi 
rujukan penting bagi mereka yang menamakannya sebagai filsuf islam.
67
 
Beliau tumbuh dewasa dengan menuntut ilmu dan melakukan  musafir ke tempat-
tempat yang terkenal, seperti khawarizmi, khurasan dan benua yang terletak 
dibelakang sungai. Ketika selesai berguru kepada bapaknya, beliau kemudian belajar  
dengan al- Kamal as-Sam‟ani, al-Majdi al-jaili, dan ulama-ulama lain yang sezaman 
dengan mereka.  
Berkat kesungguhan dan keuletannya dalam menuntut ilmu sehingga lahirlah al-
Razi yang dikenal dengan pakar-pakar dalam ilmu logika pada masanya dan salah 
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seorang Imam dalam ilmu Syar‟I, ahli tafsir dan bahasa, sebagaimana ia juga dikenal 
sebagai ahli madzhab as-Syafiyyah.
68
  
Beliau ahli dalam berpidato dalam dua bahasa, yaitu bahasa arab dan ajam
69
 
banyak membuat orang terkesan dengan ceramahnya. Nasihat yang disampaikan 
beliau sangat menyentuh hati dan sering menggunakan syair yang menggetarkan hati 
tak jarang ia sering menangis ketika menyampaikan nasihat tersebut. 
Imam Fakhruddin al-Razi memiliki murid sebanyak 300 orang, majelis  
ceramahnya dihadiri orang khusus maupun umum. Beliau mengatakan bahwa ada 
ilmu yang lebih bermanfaat dan pantas untuk dibahas dan di pelajari selain 
mempelajari, mengarang dan membahas tentang ilmu kalam. Yakni ilmu al-Qur‟an 
al-Karim. Beliau berkata: “sungguh saya telah memilih metode ilmu kalam dan 
filsafat, tetapi saya tidak menemukan bisa menghilangkan dahaga haus, 
menyembuhkan orang sakit, dan saya melihat metode yang paling bagus adalah 
metode al-Qur‟an.” 
Kemudian beliau berkata: “saya katakan dalam lubuk hati yang paling dalam 
bahwa yang lebih sempurna dan paling afdhol dari segala yang besar dan mulia 
adalah dari-MU, sedangkan sesuatu yang aib dan kurang maka Engkau Maha Suci 
darinya. 
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Al-Qur‟an dan Sunnah adalah suatu metode untuk menunjukkan manusia kepada 
jalan yang lurus. al-Qur‟an diturunkan sebagai petunjuk bagi akal dan gambaran bagi 
jalan yang benar. Merupakan pelindung bagi pengikut dan petunjuk bagi orang-orang 
yang tetap taat.
70
    
2. Perjalanan Intelektual  
Fakhrudin al-Razi hidup dimasa Bani Abbasiyah. Pada masa itu merupakan 
puncak kejayaan Islam yang biasanya disebut zaman keemasan ilmu pengetahuan. 
Para khalifah betul-betul tokoh yang kuat dan merupakan pusat kekuasaan politik dan 
agama sekaligus. Disisi lain, kemakmuran masyarakat mencapai puncak tertinggi. 
Periode pertengahan itu ditandai dengan berkembangnya berbagai diskusi disegala 
cabang ilmu pengetahuan, perhatian didukung resmi dari pemerintah dalam hal ini 
menjadi pemicu yang sangat berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Daulah 
Abbasiyah sangat peduli dengan perkembangan peradaban manusia, seperti adanya 
penerjemahan buku-buku ilmiah, pengiriman delegasi ilmiah kepusat-pusat dunia 
yang terkenal, dan adanya forum-forum ilmiah terbuka. 
Dengan kondisi yang demikian tafsîr al-Razi berpengaruh oleh kondisi ini, ilmu-
ilmu aqliyah sangat mendominasi pemikiran al-Razi di dalam tafsîrnya, ia 
mencampuradukkan kedalam kajian mengenai kedokteran, logika, filsafat dan 
hikmah. Hal ini mengakibatkan tafsirnya keluar dari makna-makna al-Qur‟an dan 
jiwa-jiwa ayat-ayat dan membawa nash-nash kitab kepada persoalan ilmu aqliyah dan 
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peristilahan ilahiyah. Oleh karena itu tafsir ini tidak memiliki ruhaniyah tafsîr dan 
hidayah islam. Sampai-sampai sebagian ulama berkata “didalamnya terdapat segala 
sesuatu kecuali tafsir”.71  
3. Karya-Karya  
Karya-karya imam al-Razi dibagi menjadi tiga bagian, yakni karya yang dengan 
berbahasa Arab yang disiapkan penuh oleh beliau, karya bahasa Arab yang 
disempurnakan oleh orang sesudah beliau, dan karya beliau yang ditulis dalam bahasa 
Persia. Adapun karya beliau dalam bahasa arab yang di selesaikan oleh beliau sendiri 
adalah: Kitab Tafsîr al-Kabir, adalah kitab imam ar-Razi yang paling terkenal, kitab 
ini diterbitkan di mesir, sebanyak 32 juz, Kitab Tafsîr al-Fatihah yang menerangkan 
bahwa terdapat seribu  permaslahan, Kitab Tafsîr ash-Shaghir dengan judul Asrar al-
Tanzil wa Anwar Ta‟wil, Kitab Nihayah al-„Ukul, Kitab al-Mahsul fi Ilmi Usul Fiqh. 
Kitab al-Mabahasul Musyriqiyah, Kitab Lubab al-Isyarat, Kitab al-Mutholib al-
„Aliyah Fi Hikmah, Kitab al-Mu‟alim fi Ushul Fiqh, Kitab al-Mu‟alim Di Ushul ad-
Din, dll. 
Karya beliau dalam bahasa arab yang belum sempat beliau selesaikan dan 
diselesaikan oleh orang sesudahnya: Kitab Syarh Saqth al-Zundi, Kitab Kulliyat al-
Qur‟an, Kitab Syarh Wajiz al-Ghazali, Kitab Fi Ibthal al-Qiyas, Kitab Syarh Nahj al-
Balaghah, Kitab al-Jami‟ al-kabir fi Thibb, Kitab Syarh al-Mufashol Lil 
Zamakhsyari, Kitab at-Tasyrih Minal Ra‟si Ila al-Halqi. 
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Beberapa kitab yang beliau tulis dengan bahasa Persia diantaranya: Risalah al-
Kamaliah, wa Tahjin Ta‟jiz al-Falasafah Dan Kitab al-Barahin al-Bahaiyyah.  
Walaupun Fakhruddin al-Razi banyak mendalami masalah-masalah filsafat dan 
ilmu pengetahuan Yunani, itu semua  tidak menjadi penghalang dan tidak juga 
menyurutkan perhatiannya terhadap penggalian berbagai macam ilmu pengetahuan 
dari al-Qur‟an. Beliau tetap mengerahkan segala kemampuan yang ada dan 
mengerahkan seluruh kehidupannya demi mempelajari dan mendalami penafsiran al-
Qur‟an. Pada akhirnya berhasil menulis kitab Tafsîr al-Kabir atau Mafatih al-Ghaib 
di periode akhir hidupnya. Kitab tafsîr bi al-ra‟yi yang pembahasannya sangat besar 
dan luas. Kitab ini sudah dicetak berulang kali diberbagai Negara dan sering menjadi 
bahan kajian umat islam di seluruh penjuru dan merupakan kitab tafsîr yang menjadi 
rujukan oleh para ulama‟ dalam menafsîrkan al-Qur‟an, dan ketika para ahli ilmu 
pengetahuan berusaha mengungkap rahasia kebesaran dan keagungan Tuhan yang 
tersirat, maka kitab ini kerab dijadikan bahan rujukannya.  
Kitab ini terdiri dari 16 jilid berukuran besar yang terdiri dari 32 juz. 
Tafsîr al-Kabir ini disempurnakan oleh 2 orang ulama setelah beliau wafat. 
Disebabkan karena sebelum tafsir ini selesia dengan sempurna beliau sudah dipanggil 
menghadap Allah SWT. 
Semasa hidup beliau sempat menafsirkan al-Qur'an sampai surat al-Anbiya' dan 
kemudian dilanjutkan oleh Imam Shihab al-Din al-Hauby tahun 639 Hijriyah, di 






Pada tahun 727 Hijriyah di mesir. Ibnu Qahdi Shaibah mengatakan: 
"Sesungguhnya Fakhruddin al-Razi tidaklah menyempurnakan tafsirnya". Ibnu Hajar 
berkata bahwa tafsir Imam Fakhruddin al-Razi disempurnakan oleh Najm al-Din al-
Qamuly. Dr. Mani‟ Abdul Halim Mahmud dalam Manahij al-Mufassirin menjelaskan 
bahwa tidak ditemukan perbedaan dalam menafsirkan walaupun tafsir al-Razi 
disempurnakan oleh ulama setelahnya  dikarenakan kesamaan manhaj dan jalur 
ketiga ulama ini walaupun berbeda zaman. Maka sulit untuk bisa membedakan mana 
yang asli penafsiran dari Fakhruddin al-Razi dan mana yang merupakan penafsiran 
ulama yang setelahnya. Kitab tafsir ini bahkan terpola dalam model dan metode yang 
sama, sehingga tidak mudah untuk membedakan antara yang asli dan yang 
dilengkapi, serta tidak mudah menentukan batas mana sebenarnya yang telah ditulis 




C. Inventarisasi Ayat-Ayat Tentang Fenomena Laut 
a. Qs. al-Rahman:19-20 
  Artinya: “19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu. 20. Antara keduanya ada batasan yang tidak dilampaui masing-masing.”  
 






b. Qs. al-Furqan:53 
Artinya: “53. Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia 
jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.” 
c. Qs. al-Thur:6  
Artinya: “dan laut yang di dalam tanahnya ada api” 
 
D. Penafsîran Tantawi Jauhari Tentang Fenomena Laut 
a. Ayat Tentang Dua Lautan yang Berdampingan (Qs. Al-Rahman : 19-20) 
  Artinya: “19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu. 20. Antara keduanya ada batasan yang tidak dilampaui masing-masing.”  
Tantawi Jauhari menjelaskan Marajal Bahraîni artinya Allah membiarkan antara 
laut yang asin dan laut yang tawar mengalir berdampingan dan bertemu, maka kita 





tidak ditemukan air yang asin bercampur dengan air tawar kemudian menjadi tawar 
begitu juga sebaliknya dalam masalah ini. Yaltaqiyân artinya kedua laut bertemu, 
akan tetapi Allah memberikan dinding pembatas antara keduanya sehingga tidak 
bercampur dan saling melampaui antara keduanya. Baînahumâ barjakhun  artinya 




b. Ayat Tentang Sungai Bawah Laut (Qs. Al-Furqan:53) 
Artinya: “53. Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia 
jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.” 
Tantawi Jauhari menjelaskan wahuwa ladzî marajal Bahraîni artinya 
keduanya tidak saling melampaui dan tidak bercampur. Hadza adzbun furâtun yang 
bisa menghilangkan dahaga  dari tawar dan menyegarkannya wahâdza milhun ujâzun 
artinya sangat asin atau rasa pahit yang menyengat yang tidak bisa digunakan 
menghilangkan dahaga. wa jaala baînahumâ barjakhan artinya sebuah batas atas 
kekuasaan Allah. Wahijran mahjûran artinya batas atau tutup yang bisa mencegah, 
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sehingga keduanya tidak saling melampaui atas yang lain dan tidak saling merusak 
(rasa airnya antara tawar dan asin).
74
 
c. Ayat Tentang Laut yang Terpanaskan Qs. Al-Thur:6  
Artinya: “dan laut yang di dalam tanahnya ada api” 
Tantawi Jauhari menjelaskan walbahril masjûr artinya tempat bara api yang panas 
sehingga memunculkan gelombang api yang menyala-nyala seperi diungkapkan Ibnu 
Abbas. Laut yang dimaksud ini sudah ditemukan pada zaman sekarang, dan banyak 
hadits yang mengisyaratkan tentang hal itu. Akan tetapi memang harus diakui umat-
umat terdahulu tidak mengetahuinya.
75
 
E. Penafsiran Muhammad Ibn Umar Fakhr al-Din al-Razi Tentang 
Fenomena Laut 
a. Ayat Tentang Dua Lautan yang Berdampingan (Qs. al-Rahman : 19-20) 
  Artinya: “19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu. 20. Antara keduanya ada batasan yang tidak dilampaui masing-masing.”  
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Menurut imam ar-Razi dalam tafsirnya Mafatihul Ghaib bahwa Marajal Bahraîn  
bahwa kedua air laut ini bertemu dan mengalir dan berdampingan, karena pada 
dasarnya memang secara karakteristik air yang berdampingan tidak mungkin tidak 
bertemu dan bercampur, hanya saja yang dicegah oleh Allah adalah salah satu 
karakteristik air itu sendiri yaitu rasa airnya yaitu antara asin dan tawar.
76
 
b. Ayat Tentang Sungai Bawah Laut (Qs. al-Furqan:53) 
Artinya: “53. Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir 
(berdampingan); yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia 
jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.” 
Menurut imam ar-Razi kata  marajal bahraîni artinya keduanya terpisah dan ada 
pembatas antara keduanya, ada juga yang menafsîrkan dua air laut yang berjumlah 
besar dan luas, Ibnu Abbas menafsîrkan bahwa keduanya mengalir berdampingan tapi 
ada batas, seperti halnya keledai yang dilepas di padang rumput dan keduanya 
bertemu. Hâdzâ adzbun furâtun untuk menguatkan bahwa air yang tawar itu 
menyegarkan bahkan terkadang menjadi manis dan pahit adalah lawan dari manis, 
                                                             






dan sesungguhnya Allah kuasa mencegah dan memisah antara air tawar dan air asin 
tidak bercampur, dan antara keduanya terdapat dinding pemisah (Dua air laut).
77
 
c. Ayat Tentang Walbahru Masjûr (Laut yang Terpanaskan) Qs. al-Thur:6
  
Artinya: “dan laut yang di dalam tanahnya ada api” 
Kata walbahru al-masjûr menurut imam ar-Razi satu pendapat menafsirkan: 
tempat bara api, sehingga ada ungkapan bara api yang menyala-nyala, satu pendapat 
lain menafsirkan lautan yang  dipenuhi gelombang air, satu pendapat lain juga 
menafsirkan: lautan yang dikenal dilangit yang dinamakan bahrul hayawan. Dan juga 
bahwa Imam ar Razi mengatakan bahwa kenapa Allah memakai redaksi walbahru al 
masjûr, karena ini tempat ini dijadikan Nabi Yunus untuk berkhalwat untuk lebih  
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PERBANDINGAN PENAFSIRAN TANTAWI JAUHARI DAN FAKHR AL-
DIN Al-RAZI TENTANG FENOMENA LAUT 
 
A. Analisis Penafsiran Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-Razi Tentang 
Laut 
Ada setidaknya 25 surat di dalam al-Qur‟an yang berbicara tentang laut dan lautan 
dan ada 4 surat yang berbicara tentang kelautan. Setidaknya ada 48 ayat yang 
berbicara mengenai laut, lautan dan kelautan di dalam al-Qur‟an.79 Berdasarkan ayat-
ayat al-Qur‟an yang telah peneliti kemukakan diatas, peneliti akan memaparkan 
fenomena laut dalam al-Qur‟an atas pemikiran Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-
Razi. Jika melihat penafsiran Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-Razi terhadap 
beberapa hal yang menarik untuk dianalisa lebih jauh diantaranya: 
a. Pemahaman Tentang Pertemuan Dua Lautan  
Berdasarkan penafsiran pada Qs.al-Rahman:19-20,  maka dapat dipahami bahwa 
makna Maraj al-Bahraîni jika di artikan dalam bahasa Indonesia maka dapat 
diartikan dengan bertemunya dua lautan. Menurut Tantawi Jauhari Maraj al-Bahraîni 
artinya mengalirkan dan bertemu.
80
 Begitupun Fakhr al-Din al-Razi  didalam 
tafsîrnya, beliau menjelaskan bahwa Maraj al-Bahraîni  mengalir dan bertemu, 
karena memang secara karakteristik dari air yang berdampingan tidak mungkin tidak 
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bertemu dan tidak bercampur, hanya saja di cegah oleh Allah.
81
 Banyak penafsiran 
lain yang sejalan demikian. Salah satunya didalam tafsîr Depatermen Agama RI juga 
dijelaskan makna Maraj pada dasarnya bermakna “bercampur” yakni sebuah siklus 
yang berjalan terus menerus, datang dan pergi silih berganti. Misalnya ungkapan, 
“murajal-khatim fil-asabi” yang berarti cincin itu menyatu pada jari-jari.82 Mufassir 
dari Indonesia yakni M.Quraish Shihab beliau berpendapat bahwa kata maraj 
diartikan dengan melepas. Kata ini digunakan antara lain untuk menggambarkan 
binatang yang dilepas untuk mencari makanan sendiri. 
83
 
Jadi menurut peneliti kurang tepat jika kata maraj jika diartikan dengan bercampur 
atau bertemu karena jika di tinjau dari kata selanjutnya dalam surat al-Rahman ayat 
20 yakni ada kata barzakh yang artinya sendiri adalah pemisah atau pembatas, jadi 
peneliti merasa kurang tepat jika diartikan kata maraj dengan arti bercampur atau 
bertemu.  
Air yang dimaksud dalam surat al-Rahman: 19-20 ini menurut penafsiran Tantawi 
Jauhari dan Fakhr al-Din al-Razi adalah dua air laut yang asin dan air laut yang tawar 
rasanya. Keduanya tidak tidak saling mempengaruhi satu sama lain.  
Penyebab kedua lautan tersebut tidak saling bercampur satu sama lain adalah, 
menurut Tantawi Jauhari yang menyebabkan kedua air laut yang bertemu mengalir 
berdampingan namun tidak saling bercampur satu sama lain dikarenakan adanya 
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pembatas yang bersifat illahiyah. Sedangkan menurut Fakhr al-Din al-Razi adalah 
dikarenakan karakteristik dari air itu sendiri.  
 Karakteristik air laut satu dengan lainnya tidaklah sama. Karakteristik itu meliputi 
salinitas (kadar garam), suhu, massa, densitas, dan sebagainya. Penelitian ilmiah 
memuktikan bahwa setiap laut memiliki kadar garam yang sama setiap saat. Tidak 
berkurang dan tidak bertambah tinggi. Meskipun ia bertemu dengan laut yang lain. 
Setiap laut juga memiliki massa air tertentu yang tetap, tidak berkurang dan tidak 
bertambah, juga suhu dan warna pun tidak berubah.
84
 
 Adapun, jika merujuk kepada pendapat mayoritas ulama yang menafsirkan surat 
al-Rahman:19-20 dengan surat al-Furqan:53 maka pertemuan dua lautan tersebut 
terjadi dengan batas yang dapat terlihat secara vertikal. Sehingga barzakh dalam al-
Qur‟an menurut ulama atau ilmuan yang berpendapat ini adalah muara sungai 
tersebut.  
Dimuara-muara sungai, tempat pertemuan sungai dan laut, juga terdapat pembatas. 
Disitulah berlangsung perpindahan air sungai menjadi air laut, tetapi rasanya tidak 
tawar dan tidak pula asin. Jika terjadi banjir di sungai, pembatas ini akan bergerak 
masuk ke laut dan jika debit air berkurang pembatas akan kembali ke sungai.
85
 
Merujuk pendapat dari Tantawi Jauhari bahwa dua lautan yang di maksud adalah 
pada dasarnya berasal dari satu lautan yang membentuk satu siklus. Penguapan air 
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laut yang kemudian ditangkap oleh awan sehingga pada akhirnya menjadi hujan, dari 
hujan tersebut kemudian membanjiri sungai-sungai yang bermuara kembali menuju 
lautan.
86
 Pada dasarnya merupakan satu lautan, tetapi pada uraiannya ada keterlibatan 
sungai yang pada akhirnya menuju kembali kelautan sehingga digunakan kata al-
bahraîn (dua lautan) bukan sungai dan laut.
87
 
Ungkapan tentang al-bahraîn jika di lihat di dalam al-Qur‟an tertulis didalam surat 
al-Furqan:53, al-Rahman:19-20, al-Fatir:12, dan al-Naml:61. Didalam al-Rahman:22 
dijelaskan bahwa dengan adanya batas antara dua laut itu, terdapat karunia al-lu‟lu 
„wa al-marjan. Sesuatu perhiasan, suatu karunia, yang dalam penafsiran beberapa ahli 
tafsir berbeda-beda artinya. Satu lagi ayat tentang pertemuan dua laut, namun tanpa 
penjelasan tentang batasnya, pada al-Kahfi:60, yaitu dalam konteks kisah perjalanan 
Nabi Musa a.s. mencari Nabi Khidir.
88
 
Dapat dipahami dari penjelasan ini bahwa kata maraja ada unsur yang dinamis 
pada tempat bertemunya dua laut atau al-bahraîn. Posisinya adalah bersebelahan 
(dibatasi secara vertikal) atau bisa jadi bertumpang tindih (dibatasi secara horizontal), 
melibatkan suatu pergerakan, sesuatu yang dinamis. Tempat pertemuan yang 
dimaksud adalah suatu kawasan perbatasan  yang mengahalangi kedua laut tadi dari 
menjadi satu laut yang tanpa karakteristik fisika dan kimia yang khas. Karakteristik 
                                                             
86
 Tantawi  Jawhari, al-Jawahir Fi Tafsîr al-Qur‟an al-Karim, Juz 27 (Kairo:Mustafa al-Babi 
Wa Al-Halbi,1351 H), h.17-18. 
87
 Tantawi  Jawhari, al-Jawahir Fi Tafsîr al-Qur‟an al-Karim, Juz 27 (Kairo:Mustafa al-Babi 
Wa Al-Halbi,1351 H), h.17-18. 
88





masing-masing laut tetap dipertahankan.
89
 Contohya pertemuan antara selat Giblartar, 
pertemuan antara samudra Hindia dengan samudra Atlantik yang terdapat aliran arus 
laut yang berlawanan arahnya. Indonesia pun ada, seperti danau Labuan Cermin di 
daerah Kalimantan Timur. Danau tersebut pada bagian permukaan airnya berasa 
tawar, namun beberapa meter di bawahnya terdapat aliran air yang terasa asin.
90
  
b. Pemahaman Sungai Bawah Laut 
Kebanyakan para penafsir menafsirkan surat al-Furqan 53, mengenai dinding batas 
(barzakh) dua laut (al-bahraîn) yang menghalangi dan tidak dilampaui masing-
masing memahaminya sebagai batas yang memisahkan dua laut secara vertikal.  
Menurut Tantawi Jauhari yang menyebakan air sungai di bawah laut yang tawar 
yang bisa menghilangkan dahaga lagi segar rasanya bisa tidak terpengaruh dengan air 




Fakhrudin al-Razi lebih spesifik lagi menjelaskan bertemunya dua lautan dapat di 
artikan dengan bertemunya “laut” dan “sungai”. Kedua lautan yang dimaksud adalah 
yang berjumlah besar dan luas. Seperti yang diungkapkan dalam menjelaskan kata 
adzbun furat  dalam surat al-Furqan:53. 
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Artinya: “Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan) yang 
ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang menghalangi.” 
Fakhrudin al-Razi menjelaskan tentang adzbun furâtun maksud dari kata furâtun 
untuk menguatkan bahwa air yang tawar itu menyegarkan bahkan terkadang menjadi 
manis dan pahit adalah lawan dari manis, dan sesungguhnya Allah kuasa mencegah 
dan memisah antara air tawar dan air asin tidak bercampur, dan antara keduanya 
terdapat dinding pemisah (Dua air laut).
92
 Beliau juga mengqiaskan bahwa air laut 
yang asin rasanya bertemu dengan air sungai yang tawar, diumpamakan dengan 
keledai yang dilepaskan dipadang rumput yang luas lalu kemudian keduanya 
bertemu.  
Air segar dapat diartikan adalah air yang tidak terlampau dingin dan tidak terlalu 
hangat, seperti air mineral sejuk yang kita ambil dari kulkas. Manfaat dari abzbun 
furât ataupun milhun ujaj (asin lagi pahit) maupun keberadaan barzakh atau batas. 
Tidak seperti dalam Qs.al-Rahman:19-20, yang dalam rangkaian petunjuk keberadaan 
karunia berupa al-lu‟lu‟ wa al-marjan serta tantangan untuk mensyukuri nikmat 
Allah. Seperti halnya Qs.al-Naml:61, meski secara spesifik tidak merujuk adanya 
karunia ayat-ayat tersebut memberikan petunjuk akan keberadaannya di muka bumi 
ini dan ayat ini merupakan pernyataan sekaligus menunjukkan keagungan Allah 
melalui ciptaan-Nya di alam.  
                                                             





Pada surat al-Furqan:53 dan al-Naml:61 terdapat kata bahrayn (berdampingan). 
Pada surat al-Furqan bahraîn dikatakan berdampingan, maka kita dapat memahami 
dengan pengertian “ruang” dan bukannya perngertian “bidang” . Dari ayat ini maka 
semakin jelas maksud barzakh atau dinding, artinya kedua laut tersebut tetap 
mempunyai dan mempertahankan karakter atau sifat-sifat fisika (suhu, tekanan, dll). 
Dan kimianya (senyawa,salinitas,dll) sendiri-sendiri sehingga antara kedua macam 
lautan tersebut akan mempunyai jenis ikan dan tumbuhan yang berlainan.
93
  
c. Pemahaman Laut yang Terpanaskan 
Berdasarkan firman Allah dalam surat al-Thur:6 Allah berfirman yang artinya: 
“Demi lautan yang terbakar (terpanaskan)”. Pada ayat mulia tersebut Allah telah 
bersumpah atas nama laut yang masjûr. Kata masjûr dalam bahasa Arab berarti  
sesuau yang dinyalakan sehingga menjadi panas. Namun, air berlawanan dengan api 
dimana air bisa memadamkannya. 
Menurut Tantawi Jauhari menjelaskan walbahru al-Masjûr yang terdapat dalam 
surat al-Thur:6 bahwa ada suatu tempat di bawah dasar laut yang berisikan bara api, 
sehingga memunculkan gelombang api yang menyala-nyala. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ibnu Abbas r.a.
94
  
Sedangkan menurut Fakhruddin al-Razi walbahru al masjûr selain mengatakan hal 
serupa, tetapi beliau juga mengatakan dalam tafsirnya bahwa laut yang di maksud 
bukan laut didunia melainkan lautan yang dikenal di langit, juga dinamakan walbahru 
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al-masjûr yang dikutip dari pendapat ulama lainnya. Belaiu juga berpendapat bahwa 
lautan ini pernah dijadikan oleh Nabi Yunus untuk berkholwat kepada Allah SWT 
guna lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT .
95
 
Berdasarkan redaksi diatas peneliti sependapat dengan yang diungkapkan oleh 
kedua mufassir diatas, dalam memahami kata masjûr diatas. Kata masjûr sendiri 
terambil dari kata as-sajar yang antara lain bermakna mengobarkan api atau penuh.  
Dengan bersumpah sambil menyebut lima hal agung yang menunjuk kuasa dan 
kebesaran-Nya, Allah menegaskan tentang keniscayaan siksa yang akan menimpa 
para pembangkang. Masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur‟an menyadari 
sepenuhnya bahwa ucapan yang disertai sumpah adalah ucapan yang sangat penting 
dan menunjukkan kesungguhan atau kemarahan pengucapnya.
96
  
Frasa al-bahru al-mahjûr dalam ayat tersebutt menunjukkan suatu keajaiban. 
Karena tidak adannya oksigen di dasar lautan, tentu tidak memungkinkan lahar 
vulkanik yang ada di dasar laut menyeruak melewati lempengan  di dasar samudra 
dan mencapai ketinggian garis lempengan tersebut. selain itu, lahar vulkanik biasanya 
berwarna kehitam-hitaman, sangat panas, dan tidak langsung bergejolak. Lepengan di 
dasar lautan menyerupai tempat pembakaran roti. Maka ia akan memanas dengan 
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suhu tinggi sehingga roti bisa matang diatasnya. Inilah yang dimaksud pada kata 
“masjûr”.97 
secara ilmiah telah terbukti bahwa munculnya beberapa gunung berapi dari dasar 
laut dan memuntahkan lava. Palung-palung laut yang kedalamannya sekitar 65-150 
kilometer dan pada umumnya berada didasar laut dan samudra merupakan salah satu 
anugerah Allah kepada kita. Palung-palung itu membuat seluruh dasar laut dan 
samudra terpanaskan karena bebatuan magma panas terdorong keluar dari perut bumi 
melalui palung-palung itu. Air yang sedemikian banyak dilaut tidak mampu 
memadamkan bara dari bebatuan itu magma itu, sementara bara yang sedemikian 
panas itu lebih dari 1000
0
C pun tidak mampu menguapkan air laut tersebut. Kondisi 
berimbang ini merupakan salah satu fenomena yang sangat mencengangkan bagi para 
ilmuan. Palung adalah semacam celah yang sangat dalam pada bebatuan yang 
menyelimuti bumi. Selimut bebatuan itu seluruhnya terbakar hingga hampir meleleh 
didalam perut bumi yang dinamai “zona lemah”. Dari zona inilah bebatuan magma 
yang panasnya lebih dari 1000
0
C berasal. Bebatuan magma ini bergerak keatas 
hingga mencapai dasar semua samudra dan sebagian laut. Jutaan ton bebatuan magma 
yang keluar dari perut bumi itupun memanaskan dasar laut dan samudra. Air laut dan 
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Gunung api yang terdapat di dasar laut lebih aktif dan lebih banyak dibandingkan 
gunung api yang terdapat di atas daratan. Gunung-gunung yang berada di dasar laut 
memuntahkan jutaan ton bebatuan magma. Jika jutaan ton bebatuan magma itu 
berhasil naik melalui palung-palung itu dan sampai kepermukaan, maka akan mucul 
kepulauan vulkanik, seperti Jepang, Filipina, Indonesia dan kepulauan hawai.  
Sumpah versi al-Qur‟an yang sangat mengagumkan karena pilihan kata “laut yang 
terbakar”. Melihat bahwa didasar samudra tidak ada oksigen, maka tidak mungkin 
lava gunung berapi yang dilontarkan melalui palung didasar laut itu menyala 
sepanjang lubang palung. Namun, lava tersebut biasanya berwarna hitam pekat dan 
tidak menyala secara langsung. Lava menyerupai pelat pada tungku oven jika 
dipanaskan dari bawah, dengan bahan bakar apapun akan menghasilkan suhu panas 
yang sangat tinggi, sehingga dapat mengubah adonan kue menjadi roti. Inilah maksud 
secara bahasa dari masjûr pada ayat diatas.
99
 
Semua manusia akan terkagum dengan al-Qur‟an, karena dalam pemilihan katanya 
pun memnggunakan bahasa yang sangat tinggi. Memilih kata masjûr, sebuah kata 
yang tak mungkin dapat digantikan lagi dengan kata lainnya yang sepadan maknanya.  
Nabi yang ummi dari mana beliau memiliki kemampuan ilmiah dan bahasa yang 
sangat tinggi ini kalau bukan karena memperoleh wahyu dari Sang Pencipta langit 
dan bumi. 
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secara ilmiah terbukti bahwa munculnya gunung-gunung berapi dari dasar laut dan 
mampu memuntahkan lava. Ini merupakan kekuasaan Allah. Fenomena ini baru 
diketahui 50 tahun terakhir. 
Tidak diragukan lagi bahwa tempat-tempat yang panas menyala-nyala diperut 
bumi dibawah samudra yang kedalamnnya mencapai 3000 meter, menyebabkan air 
didasar samudra mendidih. Hal ini sesuai dengan firman Allah surat al-Thur:6: “Demi 
lautan yang terbakar (terpanaskan)”. Hal ini membenarkan adanya panas diperut 
bumi adalah galian-galian penambangan minyak. Melalui penggalian-penggalian 
minyak itu diketahui dengan jelas bahwa pada tiap kedalaman 10 meter panas akan 
bertambah sebanyak 3
0
C. Para ilmuan mengatakan, keberadaan gunung-gunung 
berapi dipermukaan bumi dan di dasar lautan adalah bukti kuat dan jelas bahwa perut 





































































TABLE ANALISIS PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PENAFSIRAN TANTAWI 
JAUHARI DAN FAKHR AL-DIN AL-RAZI TENTANG FENOMENA LAUT 
No. Tema Persamanaan Perbedaan 
1. Dua lautan yang 
mengalir 
berdampinga. 
Qs. al-Rahman :19-20 
Berdasarkan penafsiran 
Tantawi Jauhari dan 
imam al-Razi yang 
menyebabkan bahwa air 
yang dimaksud adalah air 
laut dan air tawar. 
Tantawi Jauhari 
berpendapat bahwa 
pembatas yang dimaksud 
adalah pembatas yang 
bersifat illahiyah. 
Sedangkan menurut imam 
al-Razi menjelaskan 
pembatas tersebut adalah 
karakteristik air itu sendiri. 
2. Sungai bawah laut 
Qs. al-Furqan: 53 
Tantawi Jauhari dan 
imam al-Razi sama-sama 
membicarakan 
karakteristik air tersebut. 
Tantawi Jauhari 
membicarakan 
karakteristik air tersebut. 
Sedangkan imam al-Razi 
selain membicarakan 
karakteristik air tersebut. 
beliau juga membicarakan 
besarnya lautan tersebut. 
3. Lautan yang 
terpanaskan. 
Qs. al-Thur:6 
Tantawi jauhari dan 
imam al-Razi 
mengatakan bahwa ada 
sebuah tempat didasar 
laut yang berisi bara api, 
sehingga laut tersebut 
terpanaskan. 
Tantawi Jauhari 
membicarakan tempat bara 
api yang panas sehingga 
muncul gelombang api 
yang menyala-nyala. 
Sedangkan imam al-Razi 
selain mengatakan hal 
yang serupa, beliau juga 
berpendapat bahwa laut 
tersebut pernah dijadikan 
oleh Nabi Yunus untuk 
berkholwat kepada Allah 
SWT. Beliau juga 
berpendapat bahwa laut 
yang dimaksud dalam ayat 
ini bukan laut dunia 
saja.Melainkan laut yang 








B. Kontekstualisasi Penafsiran Kedua Tokoh dalam Konteks Kekinian 
Setiap segala sesuatu yang tertuang didalam al-Qur‟an, pasti terdapat hikmah yang 
dapat diambil, baik sebagai pelajaran maupun anjuran. Masih banyak tema-tema di 
dalam al-Qur‟an yang terdapat di surat-surat lain yang membahas tentang fenomena 
laut. 
Akibat adanya fenomena-fenomena laut yang banyak dibicarakan oleh ulama-
ulama terdahulu, yang diantaranya dibicarakan oleh kedua tokoh mufassir yakni 
Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din al-Razi. Berdasarkan penafsiran kedua tokoh 
tentang Qs. al-Rahman:19-20, Qs. al-Furqon:53, al-Thur:6. membuat para ilmuan 
masa kini ikut menggali guna mencari dan membenarkan apa yang dibicarakan dalam 
al-Qur‟an.100  
Terkait fenomena laut dapat diuraikan beberapa hubungannya dengan penemuan 
masa kini yang dapat diambil hikmahnya sebagai berikut: 
1. Perbedaan jenis flora dan fauna  
Berdasarkan penafsiran kedua tokoh diatas tentang Qs. al-Rahman:19-20 dan al-
Furqan:53, kedua tokoh menjelaskan bahwa adanya pembatas diantara kedua laut 
tersebut yang menyebabkan kedua air laut tersebut tidak saling mempengaruhi satu 
sama lain. Sehingga kedua laut tersebut tetap bisa mempertahankan karakteristik dari 
masing-masing jenis laut itu sendiri. 
                                                             





Seperti penjelasan Sayyid Quthub yang dikutip oleh Quraish Shihab dalam 
tafsirnya. Allah SWT telah menetapkan hukum-hukum yang mengatur alam raya ini, 
sehingga air laut tidak mengalahkan air sungai, tidak juga daratan walaupun dalam 
keadaan pasang naik dan turun yang terjadi akibat pengaruh daya tarik bulan terhadap 
air dipermukaan bumi dan pada saat air membumbung tinggi.
101 
Sementara pakar yang berkecimpung dibidang kemukjizatan al-Qur‟an, 
menjadikan ayat ini sebagai salah satu mujizat ilmiah al-Qur‟an. Mereka tidak 
memahami penghalang itu dengan penciptaan posisi sungai lebih tinggi dari lautan. 
Tetapi lebih dari itu, pendapat mereka dikemukakan setelah kemajuan-kemajuan yang 
dicapai manusia dalam bidang ilmu kelautan. Pendapat ini bermula dari pernemuan 
yang tercapai melalui perjalanan ilmiah sebuah kapal berkebangsaan Inggris 
“Challenger” (1872-18876) hingga penggunaan alat-alat canggih diangkasa guna 
penelitian dan pemotretan jarak jauh kedasar laut.
102
 Menemukan perbedaan ciri-ciri 
laut dari segi kadar garam, temperatur, jenis ikan/binatang, dan sebagainya. Penelitian 
lebih lanjut dilakukan pada tahun 1948. Perbedaan mendasar yang disebutkandiatas 
menjadikan setiap jenis air berkelompok dengan sendirinya dalam bentuk tertentu, 
terpisah dari jenis air yang lain betapapun ia mengalir jauh. 
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Contohnya ketika air sungai Amazon yang mengalir deras ke laut Atlantik sampai 
batas dua ratus mil, masih tetap tawar. Demikian juga mata air di Teluk Pesria. Ikan-
ikannya sangat khas masing-masing tidak dapat hidup kecuali dilokasinya.
103
 
Khusus daerah Asia Tenggara dikenal kaya akan sumber daya laut berupa ikan-
ikan segar paling tinggi di dunia. Sedangkan diperairan dingin sangat sedikit 
ditemukan ekosistem lautnya. Kebanyakan jenis makhluk hidup yang ada pada 
perairan dingin adalah alga coklat dan bintang laut.
104
 
Dari segi manfaat yang diperoleh seperti ikan air tawar dan air asin  yang segar 
untuk dimakan. Ikan yang hidup dibagian laut sebelah dalam  yang bersuhu rendah 
dan bertekanan tinggi  terbatasi habitat hidupnya disitu dan tidak akan melampaui 
batas ke kawasan laut dangkal yang bersuhu hangat dan bertekanan rendah. Ikan 
tersebut mempunyai pertumbuhan organ tubuh yang khas untuk mendukung 
hidupnya. Organ tubuh ikan dan komposisinya yang khas tersebut menjadikan kita 
pun dapat memperoleh manfaat yang banyak dari mereka.
105
 
Salah satu ikan yang memiliki bentuk fisik dan perilaku yang unik yakni ikan 
kebeku. Masih termasuk kerabat erat dengan ikan butal (marga Tetraodontiformes). 
Ikan kebeku (mola-mola atau sufish) adalah ikan dengan bentuk tubuh yang sangat 
unik. Hampir menyerupai setengah lingkaran dengan sirip punggung dan sirip dubur 
sangat berdekatan dengan ekornya yang sangat pendek dan melebar. Kebeku tinggal 
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didaerah perairan terbuka (samudra) dengan iklim tropis. Kebeku dapat mencapai 
ukuran yang sangat besar (sekitar 4 meter dengan berat 1,5 ton). 
Ikan ini dikenal lamban dan sering dijumpai mengambang secara nonaktif 
dipermukaan laut. Karena sifatnya itu, ikan kebeku relative mudah untuk ditangkap 
atau tertabrak kapal. Karena dianggap gemar berjemur dibawah teriknya sinar 
matahari. Dalam literature berbahasa Inggris ikan ini sering dijuluki “sunfish” atau 
“ikan matahari”.106 
Sementara dari tumbuh-tumbuhan (flora) jenisnya lebih sedikit daripada yang ada 
di daratan. Tumbuhan tingkat tinggi dilautan didominasi oleh jenis ganggang laut 
atau yang lebih dikenal dengan rumput laut. Ada  4 jenis ganggang laut yang bisa 
dijumpai, yaitu ganggang biru-hijau, ganggang hijau, ganggang coklat, ganggang 
merah. Dikelompokkan berdasarkan warna tersebut. habitatnya pun tidak seragam.
107
 
Ada banyak manfaat yang bisa diambil dari ganggang laut, misalnya dimanfaatkan 
untuk berbagai macam kebutuhan antara lain, dapat dimanfaatkan untuk makanan dan 
sayuran. Bisa digunakan untuk bahan mentah industri yang digunakan sebagai bahan 
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2. Sumber Pembangkit Listrik 
 Berdasarkan penafsiran Qs.al-Thur:6 diatas kedua tokoh berpendapat bahwa 
adanya suatu tempat dibawah laut yang berisikan bara api. Sehingga temperatur dari 
air dilaut menjadi berbeda dari laut lainnya. Sebagian ulama berpendapat dan 
menetapkan bahwa bumi itu seluruhnya sepert semangka, dan kulitnya seperti kulit 
semangka. Artinya bahwa perbandingan kulit bumi dan api yang ada di dalam 
kulitnya itu seperti kulit semangka dengan isinya. Sebab itu, sekarang kita sebenarnya 
berada diatas api yang besar, yakni diatas laut yang dibawahnya penu dengan api dan 
laut itu tertutup dengan kulit dengan kulit bumi dari segala penjurunya.
109
 
 Dari waktu kewaktu api itu naik keatas laut yang sangat tampak pada waktu 
gempa dan pada waktu gunung berapi meletus. Seperti gunung berapi Visofius yang 
meletus di Italia pada tahun 1909 M yang telah menelan kota Mozaina, dan gempa 
yang telah terjadi di Jepang pada tahun 1952 M yang memusnahkan kota-kotanya 
sekaligus. 
 Peneliti Steven R. Ramp dan Ching-Sang Chiu tahun 2001 yang mengamati 
kondisi dilautan sebelah timur Jepang mencatat suatu keadaan yang mereka anggap 
sangat dramatic, yaittu pada suatu keadaan yang mereka anggap sangat dramatik, 
yaitu pada tempat bertemunya dua macam arus laut: East Korean Warm Current 
(EKWC) yang hangat dan mengalir keutara dengan North Korea Cold Current 
(NKCC) yang dingin dan mengalir ke selatan. NKCC mempunyai temperatur kurang 
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C sedangkan EKWC bersuhu lebih dari 16
0
 C. perbatasan dua macam laut ini 
mengakibatkan terjadinya salah satu pertemuan yang paling kuat. NKCC pada lokasi 
itu menghujam masuk (bersubduksi) kebawah EKWC diselatan titik pertemuan. 
Akibatnya, pada bagian ini terjadi thermocline atau perbedaan tempetarur yang 
mencolok pada kedalaman yang sangat dangkal, yaitu suhu permukaan air laut yang 
lebih besar dari 20
0
C dan suhu yang kurang dari 4
0
C pada kedalaman hanya 40 meter. 
Padahal thermocline umumnya terjadi dilaut dalam pada kedalaman sekitar 200-500 
meter. Pada tempat yang mempunyai perbedaan suhu air laut sekitar 20
0
C dan sangat 
dangkal seperti ini, sangat ideal dibuat pembangkit listrik tenaga konversi panas atau 
OTEC yang juga menghasilkan air tawar dari sistem deselinatasi OTEC ini.
110
 
 Jadi lautan yang mempunyai volume air kurang lebih dari 1.370.323 kilometer 
kubik adalah batrai raksasa yang menyimpan tenaga listrik tak terbatas. Insya allah 
dimasa depan dalam waktu yang tidak terlalu lama lagi manusia akan mampu 
menghidupkan seluruh lampu dimuka bumi sehingga dapat mencukupi kebutuhan 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan dari bab-bab sebelumnya, peneliti berupaya untuk 
mengambil kesimpulan dari uraian-uraian sebagai jawaban dari permasalahan yang 
sudah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penafsiran tentang fenomena laut menurut Tantawi Jauhari dan Fakhr al-Din 
al-Razi yaitu meliputi pertama, yang menyebabkan kedua jenis lautan tersebut 
tidak saling mempengaruhi satu sama lain di karenakan adanya pembatas baik 
itu pembatas yang bersifat llahiyah ataupun dikarenakan oleh karakteristik 
airnya masing-masing. Kedua Fenomena berikutnya yakni adanya lautan yang 
terpanaskan. Didalam lautan terdapat sebuah ruang yang berisikan bara api. 
Tetapi ada juga yang memahami lautan tersebut pernah dijadikan Nabi Yunus 
untuk berkholwat kepada Allah SWT. Dan ada pendapat juga yang 
mengatakan  lautan dilangit juga ada yang dinamakan demikian. 
2. Kontekstualisasi penafsiran kedua tokoh dengan konteks kenian, diantaranya 
terdapat perbedaan jenis flora dan fauna dan ditemukannya sumber energi baru 
yakni pembangkit listrik yang mengandalkan dari perbedaan temperatur dari 






B. Saran  
Setelah melihat kontribusi pemikiran Tantawi Jauhari tentang fenomena laut yang 
terdapat di dalam Al-Qur‟an banyak sekali hal-hal menarik yang perlu diteliti lebih 
dalam. Sebab kajian tentang fenomena laut ini tidak hanya berakhir pada kajian tafsir 
saja. Namun dari segi sains juga sehingga penelitian yang diperkuat dengan adanya 
bukti-bukti dari ilmu pengetahuan modern pada zaman sekarang. 
Peneliti  berharap agar kajian ini dapat diteruskan semestinya, sehingga 
masyarakan luas bisa lebih mengetahui kebenaran dari firman Allah SWT yang 
terdapat didalam Al-Qur‟ann dan lebih menguatkan keyakinan kita terhadap 
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membiarkan antara laut 
yang asin dan laut yang 
tawar mengalir 
berdampingan dan 
bertemu, maka kita bisa 
melihat bahwa air tawar 
keluar dari gunung, 
seperti air sungai nil di 
Mesir. Maka tidak 
ditemukan air yang asin 
bercampur dengan air 
tawar kemudian 
menjadi tawar begitu 
juga sebaliknya dalam 
masalah ini. Yaltaqiyân 
artinya kedua laut 





bercampur dan saling 
melampaui antara 
keduanya. Baînahumâ 
barjakhun  artinya batas 
yang bersifat Ilahiyyah, 
Menurut imam al-
Razi dalam tafsirnya 
Mafatihul Ghaib 
bahwa Marajal 
Bahraîn  bahwa 
kedua air laut ini 
bertemu dan mengalir 
dan berdampingan, 
karena pada dasarnya 
memang secara 





saja yang dicegah 
oleh Allah adalah 
salah satu 
karakteristik air itu 
sendiri yaitu rasa 
airnya yaitu antara 











adalah air laut 




















tidak bercampur dan 
tidak berubah antara 
keduanya. 




ladzî marajal Bahraîni 
artinya keduanya tidak 
saling melampaui dan 
tidak bercampur. 
Hâdzaâ adzbun furâtun 
yang bisa 
menghilangkan dahaga  
dari tawar dan 
menyegarkannya 
wahadza milhun ujazun 
artinya sangat asin atau 
rasa pahit yang 
menyengat yang tidak 
bisa digunakan 
menghilangkan dahaga. 
wa ja‟ala baînahumâ 
barjakhan artinya 
sebuah batas atas 
kekuasaan Allah. 
Wahijran mahjuran 
artinya batas atau tutup 
yang bisa mencegah, 
sehingga keduanya 
tidak saling melampaui 
atas yang lain dan tidak 
saling merusak (rasa 
Menurut imam al-
Razi kata  marajal 
bahraîni artinya 
keduanya terpisah 
dan ada pembatas 
antara keduanya, ada 
juga yang menafsiri 
dua air laut yang 
berjumlah besar dan 




ada batas, seperti 
halnya keledai yang 
dilepas di padang 
rumput dan keduanya 
bertemu. Hâdzâ 
adzbun furâtun untuk 
menguatkan bahwa 
air yang tawar itu 
menyegarkan bahkan 
terkadang menjadi 
manis dan pahit 
adalah lawan dari 
manis, dan 
sesungguhnya Allah 



























airnya antara tawar dan 
asin) 
memisah antara air 
tawar dan air asin 
tidak bercampur, dan 
antara keduanya 
terdapat dinding 
pemisah (Dua air 
laut). 






tempat bara api yang 
panas sehingga 
memunculkan 
gelombang api yang 
menyala-nyala seperi 
diungkapkan Ibnu 
Abbas. Laut yang 
dimaksud ini sudah 
ditemukan pada zaman 
sekarang, dan banyak 
hadits yang 
mengisyaratkan tentang 
hal itu. Akan tetapi 
memang harus diakui 
umat-umat terdahulu 
tidak mengetahuinya 
Kata walbahru al 
masjûr menurut imam 
al-Razi satu pendapat 
menafsirkan: tempat 
bara api, sehingga ada 
ungkapan bara api 
yang menyala-nyala, 
satu pendapat lain 
menafsirkan lautan 
yang  dipenuhi 
gelombang air, satu 
pendapat lain juga 
menafsirkan: lautan 
yang dikenal dilangit 
yang dinamakan 
bahrul hayawan. Dan 
juga bahwa Imam al 
Razi mengatakan 
bahwa kenapa Allah 
memakai redaksi 
walbahru al masjur, 
karena ini tempat ini 
dijadikan Nabi Yunus 
untuk berkhalwat 
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